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RINGKASAN 

 

Model Pembelajaran Guided Discovery Berbasis Gambar dan Verbal Dalam 

Pembelajaran Hukum Newton Tentang Gerak di SMA; Aisatul Haidaria; 

130210102069; 2017: 52 Halaman; Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Jember. 

Berdasarkan hasil wawancara terbatas dengan guru mata pelajaran fisika 

kelas X di beberapa sekolah di Kabupaten Jember, diantaranya SMA A, SMA B, 

SMA C, SMA D, SMA E didapatkan informasi bahwa pada saat pembelajaran 

fisika di sekolah masih menggunakan model pembelajaran kooperatif. Adapun 

metode pembelajaran yang sering digunakan pada model pembelajaran kooperatif 

adalah metode ceramah dan penugasan, sehingga siswa masih jarang dilatih untuk 

menemukan pengetahuannya sendiri melalui kegiatan pengamatan atau 

eksperimen dan berakibat pada rendahnya aktivitas belajar siswa. Permasalahan 

lain yang  ditemukan adalah masih banyak siswa yang hasil belajarnya rendah 

pada mata pelajaran fisika yaitu rata-rata hanya 25%yang mencapai ketuntasan 

sedangkan sisanya sebanyak 75% mendapat nilai dibawah KKM. 

Agar pembelajaran fisika dapat berjalan dengan baik, maka perlu 

dirancang suatu pembelajaran yang memberi peluang kepada siswa untuk aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Solusi yang 

dapat digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran 

guided discovery berbasis gambar dan verbal. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskrisipkan aktivitas belajar siswa dan mengkaji pengaruh model 

pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan verbal terhadap kompetensi 

pengetahuan siswa dalam pembelajaran hukum newton tentang gerak di SMA.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilaksanakan di 

SMAN 1 Pakusari. Sebelum menentukan sampel, dilakukan uji homogenitas 

terhadap sampel kelas yaitu kelas X sebanyak 4 kelas dan diambil 2 kelas, satu  

sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Penentuan sampel 

penelitian menggunakan cluster random sampling. Desain penelitian 
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menggunakan posttest- only control design. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi tes, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Sumber data 

berasal dari penilaian oleh peneliti, penilaian observer, dan post-test. Pengujian 

hipotesis penelitian menggunakan analisis independent sample t-test untuk data 

yang berdistribusi normal dan uji Mann-Whitney untuk data yang berditribusi 

tidak normal. Kedua uji tersebut dilakukan dengan bantuan program SPSS 24. 

Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa pada kelas eksperimen dapat 

dikategorikan sangat baik. Selanjutnya adalah analisis kompetensi pengetahuan 

siswa diperoleh nilai rata-rata kompetensi pengetahuan siswa pada kelas 

eksperimen sebesar 78,6 dan kelas kontrol sebesar 69. Adapun hasil analisis 

Independent Sample T-Test, di dapatkan nilai signifikansi 0.006   0,05 sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis data di atas maka 

kesimpulannya adalah (1) aktivitas belajar siswa pada pembelajaran hukum 

newton tentang gerak di SMA dengan menggunakan model pembelajaran guided 

discovery berbasis gambar dan verbal dalam kategori sangat baik; dan (2) Model 

pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan verbal berpengaruh secara 

signifikan terhadap kompetensi pengetahuan siswa pada materi hukum newton 

tentang gerak di SMA. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 Pada bab pendahuluan akan dijelaskan mengenai 1) latar belakang, 2) 

rumusan masalah, 3) tujuan penelitian, dan 4) manfaat penelitian. Penjelasan lebih 

lengkap akan diuraikan berikut ini. 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran fisika merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar 

antara siswa dengan guru tentang teori yang menerangkan gejala-gejala alam 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam proses pembelajaran fisika, siswa 

tidak hanya sekedar menghafal teori atau rumus, akan tetapi lebih ditekankan pada 

terbentuknya proses pengetahuan dan penguasaan konsep. Dengan demikian, 

proses pembelajaran fisika bukan hanya sekedar menghafal rumus maupun 

sekumpulan konsep fisika, tetapi lebih menekankan pada pemberian pengalaman 

secara langsung untuk mengembangkan kemampuan dan aktivitas belajar siswa, 

sehingga pemahaman siswa terhadap pelajaran fisika menjadi utuh, baik dari segi 

proses maupun produk. 

Pembelajaran fisika di SMA pada kurikulum 2013 menuntut pembelajaran 

dilaksanakan dengan pendekatan saintifik (scientific approach) untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, bersikap ilmiah, serta 

berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting dalam kecakapan hidup 

(Kemendikbud, 2016). Pola proses pembelajaran pada kurikulum 2013 terdiri dari 

lima pengalaman belajar pokok yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Selain itu kurikulum 2013 

juga menuntut perubahan pola pembelajaran dari teacher center learning (TCL) 

menjadi student center learning (SCL). Tujuan pembelajaran fisika di SMA 

adalah siswa harus memiliki kemampuan mengembangkan pengalaman untuk 

dapat merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melalui 

percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, 

mengolah, menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan baik 
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secara lisan maupun tertulis (Depdiknas, 2006:34). Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dalam pembelajaran fisika, siswa dituntut berperan aktif 

dalam proses pembelajaran agar aktivitas belajar siswa dapat berkembang dengan 

baik. 

Berdasarkan hasil wawancara terbatas dengan guru bidang studi fisika 

pada beberapa SMA di kabupaten Jember, diantaranya SMA A, SMA B, SMA C, 

SMA D, dan SMA E, dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Model pembelajaran yang digunakan pada beberapa SMA di Kabupaten 

Jember 

 

Nama Sekolah Metode Pembelajaran 

SMA A Ceramah, diskusi, penugasan 

SMA B Ceramah, diskusi, penugasan 

SMA C Ceramah, diskusi, penugasan 

SMA D Ceramah, diskusi, penugasan 

SMA E Ceramah, diskusi, penugasan 

Berdasarkan Tabel 1.1 secara umum pembelajaran fisika masih 

menggunakan metode ceramah, diskusi, dan penugasan yang artinya pada 

umumnya beberapa sekolah menengah atas di kabupaten jember rata-rata masih 

menggunakan model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif menekankan pembelajaran yang berpusat pada guru 

(teacher center learning). Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran fisika, siswa tidak berperan aktif dalam membangun dan 

menemukan sendiri pengetahuannya. Hal ini menyebabkan siswa hanya 

memperoleh informasi dalam bentuk jadi dari guru sehingga siswa kurang aktif 

dalam mencari informasi sendiri dan cenderung memiliki aktivitas belajar yang 

rendah.  

Usaha untuk mengatasi kendala tersebut dapat dilakukan dengan 

penggunaan dan pengembangan model pembelajaran. Salah satu alternatif agar 

siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran perlu penggunaan model 

pembelajaran yang tepat sehingga dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran, mampu mengorganisasikan, serta mampu menggali potensi-potensi 

yang ada pada diri siswa dan akan berdampak pada hasil belajar serta aktivitas 
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belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan kriteria diatas 

adalah model pembelajaran guided discovery. Model pembelajaran guided 

discovery merupakan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan menemukan sesuatu secara sistematis, 

kritis, logis, dan analisis, sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuan 

yang mereka pelajari (Purwanto, 2012:1). Berdasarkan hasil penelitian Watyna et 

al. (2014) tentang penerapan model pembelajaran guided discovery menyatakan 

bahwa model pembelajaran guided discovery memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian Efendi et al. (2013) tentang pengaruh 

model pembelajaran guided discovery menunjukkan penggunaan model 

pembelajaran guided discovery memberikan hasil yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Dari pengertian serta beberapa penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran guided 

discovery mampu membuat pembelajaran lebih berpusat pada siswa, sehingga 

pembelajaran akan membuat siswa lebih aktif serta mampu menggali informasi 

yang ingin mereka peroleh. 

Pembelajaran pada kurikulum 2013 menuntut siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran (student center learning). Hal ini sesuai dengan model 

pembelajaran guided discovery yang diharapkan mampu membuat aktivitas 

belajar siswa lebih baik dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena 

pembelajaran ini menuntut siswa untuk menemukan sendiri konsep yang akan 

dipelajari melalui praktikum dengan bantuan LKS. Pada pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran guided discovery, guru berperan sebagai 

fasilitator dalam pelaksanaan praktikum yang dilakukan oleh siswa serta 

membantu meluruskan hasil yang diperoleh siswa jika kurang tepat. Oleh karena 

itu, siswa dituntut lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran serta dapat 

memperoleh pengalaman langsung dalam pembelajaran.  

Selain menggunakan model pembelajaran yang tepat, diperlukan 

representasi yang mampu memotivasi siswa. Mengingat model pembelajaran 

guided discovery memiliki kelemahan salah satunya adalah susah diterapkan jika 

siswa tidak termotivasi dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Salah satu 
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cara yang dapat digunakan untuk mengatasinya adalah dengan memunculkan 

representasi gambar dan verbal, sehingga siswa tidak jenuh dengan materi fisika 

yang dikenal banyak rumus. Representasi gambar dianggap cocok karena 

representasi ini berfungsi untuk mengembangkan motivasi dan ketertarikan siswa 

pada pembelajaran fisika dalam diskusi kelompok kecil maupun besar, melalui 

penyajian masalah yang telah disajikan. Sedangkan represeentasi verbal berfungsi 

untuk memotivasi siswa agar tidak jenuh dengan materi fisika yang biasanya 

identik dengan rumus. Oleh karena itu pada pembelajaran menggunakan 

representasi verbal ini diharapkan siswa dapat termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian serta analisis masalah tersebut, maka penerapan model 

pembelajaran guided discovery dipikirkan dapat menjadi salah satu alternatif 

dalam pembelajaran fisika. Oleh sebab itu, peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai “Model Pembelajaran Guided Discovery Berbasis Gambar dan 

Verbal dalam Pembelajaran Hukum Newton Tentang Gerak di SMA”. 

Melalui model ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa serta 

hasil belajar siswa pada materi hukum newton tentang gerak di SMA.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat diambil 

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 Bagaimana aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran fisika dengan 

menggunakan model pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan 

verbal dalam pembelajaran hukum newton tentang gerak di SMA? 

2 Apakah model pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan verbal 

dalam pembelajaran hukum newton tentang gerak di SMA berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran  

menggunakan model pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan 

verbal dalam pembelajaran hukum newton tentang gerak di SMA. 

2. Untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran guided discovery berbasis 

gambar dan verbal dalam pembelajaran hukum newton tentang gerak terhadap 

hasil belajar fisika siswa di SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi Siswa 

Model pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan verbal dalam 

pembelajaran hukum newton tentang gerak diharapkan mampu meningkatkan 

aktivitas belajar siswa serta hasil belajar fisika siswa di SMA. 

2. Bagi Guru 

Model pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan verbal dalam 

pembelajaran hukum newton tentang gerak dapat dijadikan sebagai alternatif 

pembelajaran baru untuk mengatasi masalah-masalah pembelajaran fisika di 

SMA. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan masukan atau saran, sehingga mampu 

mengembangkan aktivitas belajar siswa serta hasil belajara siswa di SMA, 

sehingga tercipta pembelajaran yang efektif dan tercapi tujuan 

pembelajarannya secara maksimal. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu rujukan dalam 

mengembangkan model pembelajaran, serta sebagai acuan untuk 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab tinjauan pustaka akan dijelaskan mengenai 1) pembelajaran 

fisika, 2) model pembelajaran, 3) model pembelajaran guided discovery, 4) 

Hukum Newton tentang gerak, 5) Berbasis Gambar dan Verbal, 6) model 

pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan verbal dalam pembelajaran 

Hukum Newton tentang gerak, 7) perbedaan model pembelajaran guided 

discovery dengan model pembelajaran kooperatif, 8) aktivitas belajar siswa, 9) 

hasil belajar, 10) kerangka konseptual, 11) hipotesis penelitian. Penjelasan lebih 

lengkap akan diuraikan berikut ini. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

2.1 Pembelajaran Fisika 

 Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik (pebelajar) 

(Rahyubi, 2012:6). Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru 

dan peserta didik dimana diantara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang 

intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya 

(Trianto, 2010:17). Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Dimyati dan Mudjiono, 

2002:157). Pembelajaran adalah suatu interaksi belajar mengajar antara guru 

dengan peserta didik yang bertujuan mentransfer ilmu agar peserta didik 

memperoleh pengetahuan, sehingga tujuan pembelajarannya dapat tercapai. 

 Fisika merupakan ilmu yang tidak hanya berisi tentang hafalan rumus dan 

teori, tetapi juga mempelajari pengertian dan pemahaman konsep yang dititik 

beratkan pada proses terbentuknya pengetahuan melalui suatu penemuan serta 

penyajian data (Mahardika et al., 2012). Trianto (2012:137) menyatakan bahwa, 

fisika merupakan salah satu cabang dari IPA dan merupakan ilmu yang lahir dan 

berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan 

hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta 
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penemuan teori dan konsep. Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) yang mempelajari gejala dan peristiwa atau fenomena alam serta 

berusaha untuk mengungkap segala rahasia dan hukum semesta. Fisika 

merupakan materi sains yang mempelajari tentang alam dan gejalanya, yang 

terdiri dari proses dan produk. Proses pada pembelajaran fisika merupakan proses 

ilmiah, yaitu proses yang langkah-langkahnya sesuai dengan prosedur atau 

metode ilmiah. Produk sains merupakan pengetahuan yang dapat berupa fakta, 

konsep, prinsip, prosedur, teori, atau hukum (Sutarto dan Indrawati, 20013:59) 

 Pengertian pembelajaran berdasarkan uraian tersebut dapat diartikan 

sebagai proses interaksi yang direncanakan secara sistematis oleh guru dan siswa. 

Fisika adalah ilmu yang mempelajari tentang kejadian alam atau gejala-gejala 

alam melalui langkah-langkah ilmiah.  Berdasarkan pengertian dari pembelajaran 

dan fisika dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika merupakan suatu proses 

interaksi yang direncanakan secara sistematis antara guru dan siswa yang 

mempelajari tentang kejadian alam atau gejala-gejala alam melalui langkah-

langkah ilmiah yang disusun secara sistematis agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 

2.2 Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Jadi, model pembelajaran cenderung preskriptif 

(memberi petunjuk dan bersifat menentukan), sehingga relatif sulit dibedakan 

dengan strategi pembelajaran (Rahyubi, 2012:251). Menurut Suprijono (2011:46), 

model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur matematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar. Joyce dan Weil (dalam Siswono, 2008:57) 

berpendapat bahwa, model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 

dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran 
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dikelas. Model pembelajaran yang digunakan dapat dipilih dan disesuaikan agar 

pembelajaran menjadi efisien sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Model pembelajaran seharusnya memiliki lima unsur dasar yaitu (1) 

syntax, adalah langkah-langkah operasional pembelajaran, (2) social system, 

adalah suasana dan norma yang berlaku  dalam pembelajaran, (3) principle of 

reaction, menggambarkan bagaimana seharusnya guru memandang, 

memperlakukan, dan merespon siswa, (4) support system, yakni segala sarana, 

bahan, alat, atau lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran, dan (5) 

instructional dan nurturant effects, adalah hasil belajar yang diperoleh langsung 

berdasarkan tujuan yang disasar (instructional effects) dan hasil belajar diluar 

yang disasar (nurturant effects) (Rahyubi, 2012:251). Menurut Kardi dan Nur 

(dalam Trianto, 2014:24) terdapat empat ciri khusus model pembelajaran yang 

tidak dimiliki oleh strategi, metode dan prosedur yaitu: 

1. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya. 

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang dicapai). 

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat terlaksana. 

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Oleh karena itu, sangatlah jelas perbedaan model pembelajaran, strategi 

pembelajaran, dan prosedur pembelajaran dari empat ciri khusus model 

pembelajaran yakni dari segi rasional teoritik logis, landasan pemikiran, tingkah 

laku mengajar, dan lingkungan belajar. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang sistematis dan digunakan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Model 

pembelajaran merupakan alur proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 

terstruktur dan terarah. Model pembelajaran memiliki lima unsur penting yang 

terdiri dari syntak, social system, principle of reaction, support system, dan  

instructional dan nurturant effects. 
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2.3 Model Pembelajaran Guided Discovery (Penemuan Terbimbing) 

Model guided discovery merupakan pembelajaran yang melibatkan secara 

maksimal kemampuan siswa untuk mencari dan menemukan suatu (benda, 

manusia, atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analisis sehingga siswa 

siswa dapat merumuskan sendiri apa yang dipelajarinya (Purwanto, 2012). Model 

guided discovery mengajak siswa untuk melakukan proses mencari pengetahuan 

dari materi yang dipelajari melalui berbagai aktivitas proses sains seperti seorang 

ilmuan dalam proses penyelidikan ilmiah (Nur, 2000:19). Menurut Eggen dan 

Kauchak (2012:177), model guided discovery merupakan suatu model 

pembelajaran dengan cara guru memberikan contoh topik yang spesifik dan 

mengarahkan siswa untuk memahami topik tersebut. Model ini sangat membantu 

siswa untuk terus termotivasi serta terlibat langsung untuk mendalami topik-topik 

pembelajaran.   

Menurut Brunner (dalam Winataputra, 2008:319), terdapat beberapa 

tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model guided discovery 

yaitu: 

1. Stimulation (Stimulas/Pemberian Rangsangan) 

Pada tahap ini guru menstimulus siswa dengan cara mengajukan pertanyaan, 

menganjurkan siswa untuk membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang 

mampu mengarah pada pemecahan masalah, sehingga terjadi kondisi interaksi 

belajar yang dapat mengembangkan serta mampu membantu siswa dalam 

proses mengeksplorasi bahan. 

2. Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah) 

Pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

masalah yang relevan dengan materi sebanyak mungkin, setelah merumuskan 

masalah barulah siswa membuat hipotesis dari permasalahan tersebut. Hal ini 

berguna agar siswa semakin kritis dalam menemukan suatu masalah. 

3. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Pengumpulan data membantu siswa untuk menjawab hipotesis yang dibuat 

benar atau tidak dengan cara mencari informasi dari membaca literatur, 

mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri 
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dan lain sebagainya. Sehingga siswa mampu menghubungkan masalah yang 

dihadapinya dengan pengetahuan yang dimilikinya. 

4. Data Processing ( Pengolahan Data) 

Pengolahan data merupakan proses mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh oleh siswa baik melalui pengamatan objek, wawancara, observasi, 

dan lain sebagainya untuk ditafsirkan sesuai dengan permasalahan, sehingga 

permasalahan dapat terselesaikan dengan pembuktian yang logis. 

5. Verification (Pembuktian) 

Tahap pembuktian ini dilakukan oleh siswa untuk membuktikan benar atau 

tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif dan dihubungkan 

dengan data processing, sehingga dapat menjawab hipotesis yang dibuat sudah 

benar atau tidak, apakah terbukti atau tidak. 

6. Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi) 

Pada tahap ini siswa menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum 

dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan 

memperhatikan hasil verifikasi. 

 Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan, 

namun kekurangan dari sebuah model pembelajaran dapat diatasi dengan media 

pendukung lainnya. Kelebihan model guided discovery menurut Suparno 

(2007:75) adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangkan potensi intelektual. Dengan menggunakan model guided 

discovery siswa dituntut untuk mengasah pikiran dalam pemecahan suatu 

persoalan. 

b. Mengembangkan motivasi intrinsik. Siswa akan merasa lebih puas karena 

dapat menemukan sendiri. 

c. Belajar menemukan sesuatu. Praktik menemukan sesuatu dalam pembelajaran 

dengan model guided discovery akan  membuat siswa lebih kaya dalam 

penemuan-penemuan lainnya. 

d. Ingatan lebih tahan lama. Siswa akan lebih mudah mengingat apa yang telah 

mereka temukan sendiri. 
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e. Menimbulkan keingintahuan siswa dan memotivasi siswa untuk terus berusaha 

menemukan. 

f. Melatih keterampilan memecahkan persoalan sendiri dan dapat melatih siswa 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data sendiri. 

Selain terdapat beberapa kelebihan model guided discovery juga memiliki 

beberapa kekurangan yakni:  

1) Pembelajarana tidak dapat optimal jika siswa terbiasa menggunakan 

pembelajaran konvensional; 

2) Untuk materi tertentu akan membutuhkan waktu yang cukup lama; 

3) Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, siswa harus berani dan 

berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitar dengan baik; 

4) Pada keadaan kelas dengan jumlah siswa yang besar akan membuat model ini 

tidak dapat mencapai hasil yang memuaskan. 

Hanafiah et al. (2009:79) 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan model guided discovery lebih 

banyak melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan. Guru hanyalah menjadi fasilitator serta 

memberikan arahan kepada siswa untuk menemukan sendiri. Hal ini sangatlah 

sesuai dengan kurikulum 2013 yang pembelajarannya berpusat kepada siswa 

(student center learning). 

 

2.4 Hukum Newton Tentang Gerak 

Menurut Giancoli (2001:91) menurut Aristotle, keadaan alami dari sebuah 

benda adalah diam, dan dianggap perlu adanya gaya untuk menjaga agar benda 

tetap bergerak. Selain itu Aristotle juga menyatakan bahwa makin besar gaya pada 

benda maka lajunya akan semakin besar pula. Selain itu, Galileo berpendapat 

bahwa sama alaminya bagi sebuah benda yang bergerak horizontal dengan 

kecepatan tetap, seperti saat benda dalam keadaan diam. Pernyataan Galieo 

tersebut sesuai dengan salah satu penemuan Isaac Newton  tepatnya pada hukum I 

Newton.  Menurut Haliday dan Resnick (1985:108) hukum pertama Newton 

diungkapkan sebagai berikut “setiap benda akan tetap berada dalam keadaan diam 
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atau bergerak lurus beraturan kecuali jika ia dipaksa untuk mengubah keadaan itu 

oleh gaya-gaya yang berpengaruh padanya”. Sebenarnya hukum pertama Newton 

menjelaskan tentang kerangka acuan. Kecenderungan benda untuk 

mempertahankan keadaan diam atau bergerak konstan pada garis lurus disebut 

inersia. Oleh karena itu hukum I Newton sering disebut hukum inersia (Giancoli, 

2001:91). 

 

 

Gambar 2.1 Hukum I Newton 

Sumber: http://w3.shorecrest.org 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa bola dalam keadaan diam, pada saat bola 

diam bola tetap mendapat gaya yaitu gaya berat dan gaya normal yang 

menyebabkan gaya total (F ) bernilai nol. Secara matematis dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

NW

WN

WNF

F













0

0

                                       ...(2.1)

 

Suatu benda dengan keadaan awal diam tidak akan pernah memulai 

bergerak dengan sendirinya, harus diberikan suatu dorongan atau tarikan pada 
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benda tersebut untuk membuatnya bergerak (Sears et al., 1993:89). Menurut 

Giancoli (2001:94) Newton berpendapat bahwa, kecepatan akan berubah jika 

diberikan suatu gaya total pada sebuah benda yang akan menyebabkan lajunya 

bertambah. Halliday dan Resnick (1985:111) maF  dalam persamaan ini F

adalah jumlah (vektor) semua gaya yang bekerja pada benda, m  adalah massa 

benda, a  adalah (vektor) percepatan. Jadi dapat disimpulkan secara matematis 

hukum II Newton adalah percepatan sebuah benda berbanding terbalik dengan 

massanya. Sedangkan rangkuman bunyi hukum II Newton “percepatan sebuah 

benda berbanding lurus dengan gaya total yang bekerja padanya dan berbanding 

terbalik dengan massanya. Arah percepatan sama dengan arah gaya total yang 

bekerja padanya” Giancoli (2001:94). 

 

Gambar 2.2 Hukum II Newton 

Sumber: http://www.schoolphysics.co.uk 

Gambar tersebut merupakan contoh penerapan hukum II Newton. Dari gambar 

tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa percepatan berbanding lurus dengan 

gaya dan berbanding terbalik dengan massa. Bentuk persamaannya dapat ditulis 

sebagai berikut: 
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                              ...(2.2) 

Menurut Giancoli 

(2001:94) Hukum III Newton adalah “ketika suatu benda memberikan gaya pada 

benda kedua, maka benda kedua tersebut akan memberikan gaya yang sama besar 

tetapi berlawanan arah terhadap benda pertama”. Apabila salah satu di antara dua 

gaya yang muncul dalam interaksi dua benda maka disebut dengan gaya aksi, 

sedangkan gaya yang lain disebut gaya reaksi (Halliday dan Resnick,1985:111). 

Hal tersebut merupakan hukum III Newton yakni gaya aksi-reaksi, yang mana 

gaya aksi dan reaksi ini saling berlawanan (Kanginan, 2013:159).  

 

 

Gambar 2.3 Hukum III Newton 

Sumber: http://public.wsu.edu 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa bola memberikan gaya pada dinding dan 

dinding memberikan gaya pada bola dengan arah yang berlawanan. Secara 

matematis hukum III Newton dapat dirumuskan dengan: 

reaksiaksi FF 
                                              ...(2.3) 

 

2.5 Berbasis Gambar dan Verbal 

Pemahaman konsep fisika dengan menggunakan multi representasi yang 

terdiri dari konsep verbal, matematik, gambar, dan grafik sangat dibutuhkan oleh 

siswa pada pembelajaran fisika (Mahardika, 2013). Menurut Waldrip et al. 

(2006:88), representasi merupakan suatu bentuk pengganti atau sesuatu yang 

mewakili untuk menjelaskan suatu konsep yang digunakan untuk menemukan 

solusi dengan cara yang berbeda-beda berdasarkan interpretasi pikirannya 

m

F
a




Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://public.wsu.edu/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


15 
 

sehingga konsep tersebut menjadi lebih bermakna. Menurut Mahardika (2012:47), 

multirepresentasi adalah memadukan format-format representasi yaitu format 

verbal, matematik, gambar, dan grafik. Dengan kata lain multirepresentasi adalah 

suatu cara untuk  mewakili, melambangkan atau menyatakan suatu konsep dengan 

memadukan representasi verbal, matematik, gambar, dan grafik. 

1. Representasi verbal, representasi ini berupa tulisan, kata, dan teks yang 

diperlukan untuk memberikan definisi dari suatu konsep. 

2. Representasi matematik, berupa rumus-rumus untuk menyelesaikan persoalan 

kuantitatif. Representasi matematik sangat diperlukan tetapi keberhasilan 

penggunaannya banyak ditentukan oleh representasi kualitatif yang baik. 

3. Representasi gambar, untuk membantu mempresentasikan konsep lebih jelas 

dalam bentuk gambar. Gambar dapat membantu memvisualisasikan sesuatu 

yang masih bersifat abstrak. 

4. Representasi Grafik, untuk membantu menjelaskan data dalam suatu analisis 

hubungan antara variable-variabel secara lebih sederhana. 

Multirepresentasi menurut Ainsworth (2006:187-188) memiliki tiga fungsi utama, 

yaitu sebagai pelengkap, pembatas interpretasi, dan pembangun pemahaman. 

Fungsi pertama adalah multirepresentasi digunakan untuk memberikan 

representasi yang berisi informasi pelengkap atau membantu melengkapi proses 

kognitif. Fungsi kedua satu representasi digunakan untuk membatasi 

kemungkinan kesalahan menginterpretasi dalam menggunakan representasi yang 

lain. Fungsi ketiga, multi representasi dapat digunakan untuk mendorong siswa 

membangun pemahaman terhadap situasi secara mendalam. Menurut (Putri, 2012) 

fungsi multirepresentasi adalah sebagai pelengkap dalam proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk menarik kesimpulan dari informasi yang disajikan. Hasil 

penelitian sebelumnya dari beberapa negara yang terkait dengan representasi 

verbal, gambar dan matematis yang diperoleh dari jurnal ilmiah menunjukkan 

bahwa representasi dapat memberi efek pada kinerja siswa dan dapat 

meningkatkan keterampilan representasi siswa (Hasan et al.,2017). Representasi 

verbal, gambar, dan matematika, diperoleh dari jurnal ilmiah, artikel, dan laporan 

penelitian yang menunjukkan bahwa representasi bisa berdampak pada 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


16 
 

pemahaman konseptual, bisa meningkatkan kemampuan kognitif siswa, termasuk 

kemampuan berpikir kritis (Wahyuni et al., 2017). Multirepresentasi (representasi 

yang terdiri lebih dari satu representasi) haruslah menjadi strategi utama dalam 

pembelajaran fisika (Rosengrant, D., E. Etkina and AV. Heuvelen, dalam Anwar et al., 

2017). Penggunaan representasi pada setiap proses pembelajaran mampu 

membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan yang dipelajarinya 

(Schnell, S. & Prediger, S, dalam Mahardika et al., 2017) 

Dalam penelitian ini penggunaan representasi hanya berbasis dua 

representasi yaitu representasi gambar dan verbal. Representasi gambar sangatlah 

diperlukan dalam sebuah pembelajaran, karena representasi gambar mampu 

meningkatkan daya ingat (retensi yang cukup lama) dari sebuah informasi atau 

konsep (Matlin, dalam Haidaria et al., 2017). Maksud dari representasi gambar 

dan verbal bukan berarti tidak menggunakan representasi yang lain, melainkan 

penekanannya pada representasi gambar dan verbal. Penggunaan representasi 

verbal yang fungsinya memberikan definisi atau penjelasan suatu konsep. Hal 

tersebut dinilai sangatlah penting karena pada pembelajaran fisika siswa dituntut 

untuk memahami konsep agar mampu meningkatkan aktivitas belajar dan hasil 

belajar siswa. Tetapi pada kenyataannya penggunaan representasi verbal tidaklah 

cukup jika tidak diiringi dengan representasi gambar sebagai penjelas dari 

representasi verbal. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh (Suhandi, 

2012) yang menyatakan jika sajian konsep hanya terdapat satu representasi saja, 

maka hanya akan menguntungkan sebagian peserta didik. Misalnya jika hanya 

menggunakan representasi verbal saja maka peserta didik yang lebih menonjol 

kemampuan spasialnya akan sulit untuk memahami. 

 

2.6 Model Pembelajaran Guided Discovery Berbasis Gambar dan Verbal 

dalam Pembelajaran Hukum Newton Tentang Gerak  

Model pembelajaran guided discovery merupakan pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Guru hanyalah sebagai 

instruktur dan fasilitator untuk membimbing siswa agar dapat menemukan konsep 

sendiri dari permasalahan dan cara pemecahan masalah yang telah ditentukan oleh 
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guru melalui LKS. Proses penemuan konsep didukung dengan praktikum yang 

menggunakan LKS. Praktikum tersebut sangat berperan penting dalam proses 

perolehan data. 

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah tertentu. Adapun 

langkah-langkah model pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan 

verbal dalam pembelajaran hukum Newton tentang gerak adalah sebagi berikut: 

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Guided Discovery Berbasis Gambar 

dan Verbal Dalam Pembelajaran Hukum Newton Tentang Gerak  

Tahap Kegiatan belajar mengajar 

Tahap 1: 

Stimulation 

a. Melalui ceramah guru memberikan stimulus kepada siswa 

tentang pembelajaran 

Tahap 2: 

Problem statement 

a. Melalui diskusi kelompok siswa dapat merumuskan hipotesis 

Tahap 3: 

Data collection 

a. Melalui bantuan LKS, siswa melakukan praktikum 

sederhana tentang materi yang disampaikan 

b. Melalui LKS dan diskusi kelompok, siswa dapat mencatat 

hasil pengamatan pada LKS  

Tahap 4: 

Data processing 

a. Melalui diskusi kelompok, siswa menganalisis data hasil 

percobaan 

b. Melalui diskusi kelompok, siswa menjawab pertanyaan 

pada  

Tahap 5: 

Verification 

a. Melalui diskusi kelas, siswa mempresentasikan hasil 

percobaan 

Tahap 6: 

 Generalization 

a. Melalui diskusi kelas, guru membimbing siswa membuat 

kesimpulan 

  Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya pembelajaran 

menggunakan model guided discovery membuat pembelajaran mengarah pada 

student center learning yakni pembelajaran lebih berpusat pada siswa. Hal 

tersebut sesuai dengan tahap model pembelajran guided discovery yang terdiri 

dari 6 tahap yaitu simulation, problem statemen, data collection, data processing, 

verification, dan generalization. Pada proses pembelajaran menggunakan model 

guided discovery peran guru sebagai fasilitator, pemberi informasi, serta 

pendorong siswa agar mampu belajar mandiri guna memperoleh pemahaman 

konsep dari materi yang telah dipelajari.  
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2.7 Perbedaan Model Pembelajaran Guided Discovery dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif 

  Model pembelajaran guided discovery merupakan model pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan suatu konsep, pemahaman, 

serta pemecahan masalah. Pada model pembelajaran tersebut, guru hanya sebagai 

fasilitator yang bertugas membimbing siswa dalam proses pembelajaran untuk 

menemukan konsep atau menyelesaikan suatu permasalahan. LKS merupakan 

media pendukung model guided discovery untuk mempermudah siswa dalam 

proses pembelajaran agar pembelajaran menjadi terstruktur dan terarah, sehingga 

tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai secara maksimal. 

  Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

biasa digunakan oleh beberapa SMA di kabupaten Jember. Pembelajaran 

kooperatif merupakan pembelajaran dengan cara siswa belajar dalam sebuah 

kelompok kecil yang bersifat heterogen secara kolaboratif (Rusman, 2012:202). 

Model pembelajaran kooperatif yang digunakan biasanya didampingi dengan 

metode ceramah, penugasan dan diskusi kelompok.  

Tabel 2.3 Perbedaan model pembelajaran guided discovery dengan model 

pembelajaran kooperatif 

 

Model Guided Discovery  Model Kooperatif 

Permasalah yang disajikan kontekstual 

Permasalahan yang diberikan kepada 

siswa berupa persoalan verbal dan 

matematik 

Siswa dibentuk kelompok untuk 

melakukan percobaan 

Siswa dibentuk kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

disajikan oleh guru 

Guru sebagai fasilitator 
Guru sebagai pemberi informasi/materi 

serta sebagai fasilitator 

Pembelajaran menekankan pada proses 

untuk memperoleh produk 

Pembelajaran menekankan pada 

pemantapan pengetahuan yang 

diberikan oleh guru 

Kesimpulan disampaikan oleh siswa 

melalui bimbingan dari guru 

Kesimpulan disampaikan oleh guru 

sebagai pemantapan materi 

  Dari Tabel 2.3 dapat diketahui bahwa model pembelajaran guided 

discovery sesuai dengan kurikulum 2013 dengan proses pembelajaran berpusat 

pada siswa (student center learning), sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. 
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Hal ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep, karena 

lebih banyak terjadi umpan balik antara guru dan siswa. Sedangkan pada model 

pembelajaran kooperatif siswa masih tergantung dengan materi yang disampaikan 

oleh guru (teacher center learning). Selain pembelajaran berpusat pada siswa 

model kooperatif juga membuat siswa tergantung pada siswa yang pintar untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. 

 

2.8 Aktivitas Belajar Siswa 

 Belajar sangat dibutuhkan adanya aktivitas, dikarenakan tanpa adanya 

aktivitas proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. Pada proses 

aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek peserta didik, baik jasmani 

maupun rohani sehingga perubahan perilakunya dapat berubah dengan cepat, 

tepat, mudah dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif afektif maupun 

psikomotor (Hanafiah, 2010:23). Menurut Nasution (2000:89), aktivitas belajar 

adalah aktivitas yang bersifat jasmani ataupun rohani. Dalam proses-proses 

pembelajaran, kedua aktivitas tersebut harus selalu terkait.  

 Oleh karena itu, agar siswa aktif berfikir maka siswa harus diberi 

kesempatan untuk berbuat atau beraktivitas dalam belajar. Jenis-jenis aktivitas 

belajar siswa menurut Diedrich (dalam Hobri, 2010:29) dibagi menjadi 8 

kelompok, yaitu:  

1. Visual Activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, 

percobaan, pelajaran, pekerjaan orang lain, dan sebagainya.  

2. Oral Activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, wawancara, diskusi, 

interupsi, dan sebagainya.  

3. Listening Activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 

music, pidato, dan sebagainya.  

4. Writing Activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin, dan sebagainya.  

5. Drawing Activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram, 

pola, dan sebagainya.  
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6. Motor Activities, seperti melakukan percobaan, melakukan konstruksi, 

model mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan 

sebagainya. 

7. Mental Activities, seperti menganggap, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya.  

8. Emotional Activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup, dan sebagainya. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa 

diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. Pada penelitian ini peneliti 

membatasi 5 penilaian aktivitas belajar siswa. Adapun 4 penilaian tersebut sebagai 

berikut: 1) visual activity dilakukan penilaian saat siswa membaca LKS dan 

melakukan pengamatan ketika praktikum; 2) oral activity dilakukan penilaian saat 

siswa berdiskusi kelompok dan mempresentasikan hasil dari praktikum; 3) writing 

activity dilakukan penilaian saat menuliskan hasil dari praktikum; 4) motor 

activity dilakukan penilaian saat siswa merangkai alat. 

 

2.9 Hasil Belajar 

Menurut Sudjana (2014:22), hasil belajar adalah kemampuan baru dan 

perubahan tingkah laku yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar 

berupa keterampilan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan 

keterampilan psikomotorik. Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam perubahan 

pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut diartikan dengan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

sebelumnya (Hamalik, 2008:155). Hasil belajar merupakan kemampuan baru yang 

dimiliki oleh siswa dan dapat membuat siswa mengalami perubahan ke arah yang 

lebih baik.  

Salah satu cara mengukur berhasil tidaknya suatu pembelajaran adalah 

dengan evaluasi hasil belajar. Evaluasi hasil belajar merupakan suatu tindakan 

atau proses untuk menentukan nilai keberhasilan seseorang setelah melaksanakan 

proses pembelajaran selama satu periode tertentu, sedangkan hasil belajar adalah 
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perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Nurkancana, 1990:11). Hasil belajar dalam taksonomi Bloom dikelompokkan 

dalam tiga ranah (domain) yaitu domain kognitif atau kemampuan berpikir, 

domain afektif atau sikap, dan domain psikomotor atau keterampilan. Menurut 

Gagne (dalam Sudjana, 2011:22) kemampuan hasil belajar dikembangkan menjadi 

lima macam antara lain:  

1. Hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari sistem 

lingsikolastik; 

2. Strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir seseorang dalam arti 

seluas-luasnya termaksuk kemampuan memecahkan masalah; 

3. Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional dimiliki 

seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku 

terhadap orang dan kejadian; 

4. Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta; dan  

5. Keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk lingkungan 

hidup serta memprestasikan konsep dan lambang. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku atau kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah menerima pembelajaran fisika. Hasil belajar dapat diketahui dari sebuah 

penilaian yakni salah satunya dengan dilaksanakan tes. Dalam penelitian ini hasil 

belajar yang ingin diketahui berupa hasil belajar kognitif siswa, hal ini dapat 

diperoleh dari hasil post-test setelah pembelajaran. 

 

2.10 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian merupakan kerangka hubungan antara konsep-

konsep yang ingin diamati dan diukur melalui penelitian yang digunakan. 

Berdasarkan kerangka teori yang telah dibuat, maka kerangka konseptual dari 

penelitian ini adalah sebagi berikut:  
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Keterangan: 

Penerapan model pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan verbal 

dalam pembelajaran hukum newton tentang gerak di SMA diharapkan mampu 

mebuat siswa menemukan konsep pengetahuan secara mandiri dan mampu 

meningkatkan aktivitas belajar serta hasil belajar siswa. 

 

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual Penelitian 

Penerapan model guided discovery berbasis gambar dan 

verbal dalam pembelajaran hukum newton di SMA 

Pembelajaran fisika kelas X di SMA/MA 

Siswa menyadari adanya permasalahan melalui apersepsi dan sedikit 

pengetahuan awal yang disampaikan oleh guru 

Siswa mengidentifikasi masalah dengan cara merumuskan hipotesis 

Siswa melakukan percobaan untuk memperoleh data 

Siswa mengolah dan menganalisis data yang 

diperoleh 

Siswa mempresentasikan hasil percobaan dan menguji 

hipotesis 

Siswa membuat kesimpulan 

Aktivitas belajar siswa 

Hasil belajar siswa baik 
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2.11 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam suatu penelitian adalah sebagai jawaban sementara 

terhadap masalah yang akan diteliti kebenarannya. Berdasarkan rumusan masalah 

dan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan, maka hipotesis penelitiannya adalah 

model pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan verbal dalam 

pembelajaran hukun newton tentang gerak berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar fisika siswa SMA. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian  terdiri atas 1) jenis penelitian, 2) tempat dan waktu 

penelitian, 3) populasi dan sampel penelitian, 4) devinisi operasional, 5) desain 

penelitian, 6) prosedur penelitian, 7) teknik pengumpulan data, dan 8) teknik 

analisis data. Penjelasan lebih lengkap akan diuraikan berikut ini. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan cara memberikan perlakuan 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran guided discovery 

berbasis gambar dan verbal dalam pembelajaran hukum newton tentang gerak di 

kelas eksperimen. Pengaruh yang diharapkan adalah kompetensi pengetahuan 

kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Aktivitas belajar serta hasil 

belajar siswa di SMA. Kelas kontrol merupakan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam pembelajaran fisika yang 

berperan sebagai pembanding.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Dalam penentuan daerah penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling area, artinya daerah penelitian dengan sengaja dipilih berdasarkan 

tujuan dan pertimbangan tertentu, diantaranya karena keterbatasan waktu, tenaga 

dan dana sehingga tidak mengambil sampel yang besar. Penelitian ini akan 

dilaksanakan pada salah satu SMA di Kabupaten Jember. Alasan penelitian ini 

dilaksanakan pada salah satu SMA di Kabupaten Jember adalah sebagai berikut: 

1. Kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat pelaksanaan penelitian, 

2. Topik penelitian belum pernah diteliti pada salah satu SMA di Kabupaten 

Jember, penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2017/2018. 
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3. Model Pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan verbal  dalam 

pembelajaran hukum newton tentang gerak belum pernah digunakan pada salah 

satu SMA di Kabupaten Jember. 

  

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang menjadi perhatian 

peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan, oleh karena 

itu pada penelitian ini populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X pada salah 

satu SMA di Kabupaten Jember. 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

a. Sampel Kelas 

Sampel kelas merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan metode purposive sampling area dan yang 

dijadikan sebagai sampel kelas adalah kelas X. Hal ini berdasarkan materi yang 

akan digunakan dalam penelitian yaitu materi hukum newton, jumlah kelas X 

SMA di kabupaten jember bervariasi. Terdapat dua kelas yang akan digunakan 

penelitian dari beberapa sampel kelas tersebut. Satu kelas digunakan sebagai kelas 

kontrol dan satu kelas untuk kelas eksperimen. Sebelum pengambilan sampel 

kelas, dilakukan uji homogenitas dengan bantuan software Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) versi 24 terhadap populasi. Uji homogenitas digunakan 

untuk mengetahui kelas yang akan digunakan penelitian sudah memiliki 

kemampuan yang homogen atau tidak. 

b. Sampel Siswa 

Sampel siswa diambil dari jumlah kelas X pada salah satu SMA di 

Kabupaten Jember dan dilakukan uji homogenitas dari hasil ulangan harian pada 

materi sebelumnya. Penentuan sampel siswa dilakukan dengan menggunakan 

software Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 24.  

Terdapat dua kriteria untuk menentukan kesimpulan hipotesis uji 

homogenitas dengan taraf kesalahan 5% yaitu: 
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1) Jika p (signifikansi) < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti kelas 

memiliki kemampuan yang tidak sama (tidak homogen) 

2) Jika p (signifikansi) > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ini berarti kelas 

memiliki kemampuan yang sama (homogen) 

Setelah didapatkan hasil uji homogenitas, apabila populasi yang diperoleh 

homogen maka pengambilan sampel menggunakan metode cluster random 

sampling (pengambilan sampel secara acak), jika populasi yang diperoleh tidak 

homogen maka menggunakan metode purposive sampling yakni dengan sengaja 

menentukan dua kelas yang memiliki beda nilai rata-rata ulangan harian terkecil. 

Setelah dipilih dua kelas kemudian dilakukan pengundian untuk penentuan kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel Penelitian 

  Variabel penelitian merupakan obyek peneitian yang menjadi titik 

perhatian dari suatu penelitian. Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel, 

yaitu variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel 

terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

guided discovery berbasis gambar dan verbal, sedangkan variabel dependen dalam 

peneliatian ini adalah pembelajaran hukum newton tentang gerak di SMA. 

 

3.4.2 Devinisi Operasional 

Devinisi operasional dibutuhkan untuk menghindari pengertian yang 

meluas ataupun perbedaan persepsi dalam mengartikan beberapa variabel dalam 

penelitian ini. Adapun istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran guided discovery  

Model pembelajaran guided discovery pada penelitian ini adalah 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran guided discovery dimana siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta menuntut siswa untuk menemukan 

sendiri suatu hal yang menjadi masalah dalam kegiatan pembelajaran. Peran guru 
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disini adalah sebagai fasilitator dan pengarah siswa untuk mengerjakan LKS yang 

telah disediakan pada saat percobaan. 

b. Aktivitas belajar siswa 

Aktivitas belajar siswa dalam penelitian diukur melalui observasi oleh observer 

yang meliputi beberapa indikator yakni: 1) visual activity dilakukan penilaian saat 

siswa membaca LKS dan melakukan pengamatan ketika praktikum; 2) oral 

activity dilakukan penilaian saat siswa berdiskusi kelompok dan 

mempresentasikan hasil dari praktikum; 3) writing activity dilakukan penilaian 

saat menuliskan hasil dari praktikum; 4) motor activity dilakukan penilaian saat 

siswa merangkai alat. 

Hasil belajar fisika 

Hasil belajar fisika merupakan kemampuan kognitif siswa yang diperoleh 

dari nilai post test setelah pembelajaran selesai. 

 

3.5 Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

adalah jenis penelitian yang dianggap sudah baik karena sudah memenuhi 

persyaratan yaitu adanya kelompok lain yang tidak dikenai eksperimen tetapi ikut 

mendapatkan pengamatan, yaitu biasa disebut kelas kontrol. Adapun desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest-Only Control 

Design seperti pada gambar 3.1 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Posttest-Only Control Design 

      (Sugiyono, 2014:112) 

Keterangan:  

R1 = kelas eksperimen 

R2 = kelas kontrol 

R1   X   O1 

R2      O2 
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X = proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran guided 

discovery  

O1 = pelaksanaan post-test kelas eksperimen 

O2 = pelaksanaan post-test kelas control 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

 Langkah-langkah atau prosedur yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan persiapan, meliputi kegiatan penyusunan proposal dan instrumen 

penelitian; 

2. Menentukan daerah penelitian; 

3. Menentukan populasi penelitian dengan teknik purposive sampling area; 

4. Melakukan observasi dan wawancara ke sekolah dengan guru mata pelajaran 

fisika kelas X di SMA di Kabupaten Jember; 

5. Mengambil data berupa dokumentasi nilai ulangan harian dari guru mata 

pelajaran terkait; 

6. Melakukan uji homogenitas untuk mengetahui variasi siswa kelas X pada 

salah satu SMA di Kabupaten Jember ; 

7. Menentukan sampel penelitian, yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen 

menggunakan teknik cluster random sampling; 

8. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan verbal, pada kelas 

kontrol tetap menggunakan pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru 

fisika kelas X pada salah satu SMA di Kabupaten Jember ; 

9. Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

melakukan kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui hasil belajar siswa; 

10. Menganalisis data yang diperoleh dari penelitian; 

11. Melakukan pembahasan dari analisis data penelitian; dan 

12. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 Berikut ini merupakan gambar bagan penelitian yang telah dibuat 

berdasarkan rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


29 
 

 

 

  

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian 

Persiapan 

Populasi 

Uji Homogenitas 
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Dokumentasi 
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Data 
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Pembahasan 
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3.7 Metode Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 

3.7.1 Data Aktivitas Belajar Siswa 

Pada  aktivitas belajar siswa  ini  menggunakan  metode  pengumpulan data, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Indikator 

Pada aktivitas belajar siswa diperoleh nilai saat pembelajaran berlangsung dengan 

metode  observasi  berdasarkan beberapa indikator penilaian, yaitu sebagai 

berikut: 1) visual activity dilakukan penilaian saat siswa membaca LKS dan 

melakukan pengamatan ketika praktikum; 2) oral activity dilakukan penilaian saat 

siswa berdiskusi kelompok dan mempresentasikan hasil dari praktikum; 3) writing 

activity dilakukan penilaian saat menuliskan hasil dari praktikum; 4) motor 

activity dilakukan penilaian saat siswa merangkai alat. 

b. Instrumen 

Instrumen aktivitas belajar siswa pada penelitian menggunakan model 

pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan verbal dalam pembelajaran 

hukum newton tentang gerak di SMA berhubungan dengan kegiatan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Instrumen aktivitas belajar siswa terdapat 

rubrik penilaian yang digunakan sebagai skor dari setiap indikator yang ada pada 

aktivitas belajar siswa menggunakan model pembelajaran guided discovery 

berbasis gambar dan verbal. Pada penelitian ini, aktivitas siswa yang diukur antara 

lain adalah 1) membaca LKS dan melakukan pengamatan ketika praktikum; 2) 

berdiskusi kelompok dan mempresentasikan hasil dari praktikum; 3) menuliskan 

hasil dari praktikum; 4) merangkai alat. 

c. Prosedur 

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

sistematis. Observasi dilakuakan berdasarkan pedoman yang telah dibuat dan 

dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung. Observasi  pada penelitian ini adalah 
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pengamatan terhadap siswa saat pembelajaran berlangsung untuk melihat aktivitas 

belajar siswa. Observasi ini dilakukan oleh 3 orang observer. 

d. Jenis data 

Jenis data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data interval. Data hasil 

penilaian aktivitas belajar siswa diperoleh dari skoring yang dilakukan oleh 

observer dan peneliti. 

 

3.7.2 Data hasil belajar kognitif 

a. indikator kompetensi pengetahuan 

indikator pada kompetensi pengetahuan disusun berdasarkan tingkatan ranah pada 

taksonomi Bloom yakni pada ranah C1 berupa pengetahuan, C2 pemahaman, C3 

peerapan, C4 analisis, dan C5 membandingkan. 

b. Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa soal post test. Hal ini 

berguna untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran. 

Bentuk tes yang digunakan berupa bentuk tes objektif dan subjektif dengan 

jumlah soal sebanyak 15 soal yang terdiri dari 10 soal tes objekti (pilihan ganda) 

dan 5 soal tes subjektif ( uraian). 

c. Prosedur 

Data hasil belajar kognitif diperoleh dari hasil post test. Post test diberikan kepada 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di akhir pembelajaran. Siswa 

mengumpulkan hasil post testnya lalu peneliti menilai post test sesuai sor yang 

telah ditentukan. 

d. Jenis data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data interval  yaitu berupa skor 

nilai post test yang diperoleh siswa. 

 

3.7.3 Data Pendukung 

 Data pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari 

dokumentasi dan hasil wawancara. 

a. Dokumentasi  
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Dokumentasi diperlukan untuk memperoleh data. Data yang akan diambil dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Daftar nama siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

2. Daftar nilai ulangan harian pada materi sebelumnya sebelumnya untuk uji 

homogenitas dalam menentukan sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol 

3. Skor aktivitas belajar siswa dari hasil observasi  

4. Foto kegiatan pembelajaran 

b. Wawancara 

 Wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara bebas. 

Wawancara ditujukan kepada guru bidang studi fisika dan beberapa siswa kelas 

eksperimen. Dalam penelitian ini terdapat dua kali wawancara, pada wawancara 

pertama yang dilaksanakan sebelum penelitian bertujuan untuk mendapatkan 

informasi mengenai pembelajaran fisika sebelumnya, sedangkan wawancara 

setelah penelitian bertujuan untuk memperoleh tanggapan dari guru dan siswa 

mengenai pembelajaran yang digunakan saat penelitian berlangsung. Instrumen 

wawancara yang digunakan adalah pedoman wawancara dengan beberapa 

indikator yaitu, model pembelajaran yang digunakan sebelum penelitian, serta 

tanggapan guru dan siswa terhadap pembelajaran fisika menggunakan model 

pembelajaran guided discovery. 

 

3.8 Teknik Analisa Data 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

terdapat dua variable yang diukur yakni kemampuan berargumentasi ilmiah dan 

hasil belajar siswa. Kedua variabel tersebut diperoleh dari hasil test yang 

diberikan oleh guru dengan perangkat yang berbeda. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

3.8.1 Aktivitas Belajar Siswa 

a. Hipotesis Penelitian 

“Model pembelajaran Guided Discovery berbasis gambar dan verbal 

berpengaruh signifikan terhadap aktivitas belajar siswa di SMA”. Pada 
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penelitian ini, aktivitas belajar siswa diperoleh dari observasi. Pengolahan data 

aktivitas belajar siswa menggunakan rumus sebagai berikut. 

%100X
N

A
Pa                                                                                           ....(3.1) 

Keterangan: 

Pa adalah presentase aktivitas belajar siswa 

A adalah jumlah skor setiap indikator aktivitas belajar yang diperoleh siswa 

N adalah jumlah skor maksimum setiap indikator aktivitas siswa. 

 Setelah tahap penskoran selesai, maka tahap selanjutnya adalah 

menentukan apakah siswa tersebut masuk pada kriteria sangat aktif, aktif, 

sedang, tidak aktif, atau sangat tidak aktif. Menurut Arikunto (2008:3), kriteria 

aktivitas belajar siswa terdapat pada Tabel 3.1 berikut. 

  Tabel 3.1 Pernyataan sikap aktivitas belajar siswa 

Persentase Aktivitas Pernyatan Sikap 

%80Pa  Sangat Aktif 

%80%60  Pa  Aktif 

%60%40  Pa  Cukup Aktif 

%40%20  Pa  Tidak Aktif 

%20Pa  Sangat Tidak Aktif 

 

3.8.2 Hasil Belajar Siswa 

a. Hipotesis Penelitian 

“Model pembelajaran Guided Discovery berpengaruh terhadap hasil belajar 

fisika di SMA”. Pada penelitian ini, hasil belajar yang diukur adalah hasil 

belajar pada ranah kognitif yang diperoleh dari nilai post-test. Pengolahan data 

hasil belajar pada ranah kognitif menggunakan rumus sebagai berikut. 

Nilaipost-test =
∑𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

∑𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

(Sudijono, 2011:318). 

b. Hipotesis Statistik 

H0 : EX = KX  (nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen 

tidak berbeda dengan kelas kontrol) 

... (3.2) 
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H1 : EX  > KX  (nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen 

lebih besar daripada kelas kontrol) 

c. Analisis Data 

Untuk mengkaji perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran guided discovery dengan pembelajaran 

konvensional, dapat  dianalisis dengan uji t sebagai berikut: 

𝑡𝑡𝑒𝑠 =  
 𝑀𝑥− 𝑀𝑦  

  
Σ  𝑋2+ Σ  𝑌2

𝑁𝑥+ Ν𝑦− 2
   

1

Ν𝑥
+ 

1

Ν𝑦
 

 

 Keterangan : 

𝑀𝑥   : nilai rata-rata  kelas eksperimen 

𝑀𝑦   : nilai rata-rata  kelas kontrol  

∑𝑋2  
: jumlah kuadrat deviasi nilai  kelas eksperimen 

∑𝑌2 : jumlah kuadrat deviasi nilai kelas kontrol 

𝑁𝑥   : banyaknya sampel pada kelas eksperimen 

𝑁𝑦   : banyaknya sampel pada kelas control 

(Suharsimi, 2010:354) 

d. Kriteria Pengujian 

Untuk menguji perbedaan yang signifikan, 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡  menggunakan ketentuan 

sebagai berikut : 

1) Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (H1) ditolak. 

2) Jika p (signifikansi)   0,05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H1) diterima. 

 

... (3.3) 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Aktivitas belajar siswa siswa dengan mengunakan model pembelajaran

guided discovery berbasis gambar dan verbal termasuk dalam kategori

sangat baik pada pembelajaran Hukum Newton tentang gerak di SMA

b. Model pembelajaran guided discovery berbasis gambar dan verbal

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran

Hukum Newton tentang gerak di SMA

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang diberikan 

sebagai berikut : 

a. Bagi guru, dalam pembelajaran fisika hendaknya menggunakan model

pembelajaran yang diserati metode, media, maupun teknik yang sudah

dipersiapkan dengan baik sehingga membuat siswa nyaman dan

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran

b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian model pembelajaran guided discovery

berbasis gambar dan verbal  ini diharapkan dapat dijadikan landasan untuk

penelitian lebih lanjut mencoba dan mengkombinasi model guided

discovery dengan representasi atau media pembelajaran lain yang lebih

inovatif.

c. Bagi program studi, hasil penelitian ini dapat dijadikan dokumentasi

skripsi dalam bidang eksperimen pendidikan.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN 

Judul 
Rumusan 

masalah 
Variabel Indikator Sumber data Metode penelitian 

Model Pebelajaran 

Guided Discovery 

Berbasis Gambar 

dan Vrbal dalam 

Pembelajaran 

Hukum Newton 

Tentang Gerak di 

SMA 

a. Bagaimana 

aktivitas 

belajar siswa 

selama proses 

pembelajaran 

fisika dengan 

menggunaka

n model 

pembelajaran 

guided 

discovery 

berbasis 

gambar dan 

verbal dalam 

pembelajaran 

hukum 

newton 

tentang gerak 

di SMA? 

b. Apakah 

model 

pembelajaran 

guided 

discovery 

1. Variabel bebas: 

Model 

Pebelajaran 

Guided 

Discovery dalam 

Pembelajaran 

Hukum Newton 

Tentang Gerak 

Berbasis RGV di 

SMA 

2. Variabel terikat:  

a. Aktivitas 

belajar siswa 

dalam 

pembelajaran 

hukum newton 

tentang gerak 

b. hasil belajar 

siswa dalam 

pembelajaran 

hukum newton 

tentang gerak 

 

 

1. Model 

pembelajaran 

Guided 

discovery 

2. Materi hukum 

Newton tentang 

gerak 

3. Berbasis  

Gambar dan 

Verbal 

4. Aktivitas belajar 

siswa 

5. Hasil belajar 

fisika siswa 

1. Observasi 

2. Tes 

3. Wawancara 

4. Dokumentasi 

1. Jenis Penelitian: Penelitian eksperimen 

2. Desain Penelitian: Post-Test Only 

Control Group Design 

3. Daerah Penelitian: Purposive sampling 

area 

4. Penentuan Sampel: 

a. Uji Homogenitas 

d

k

O
MK

MK
F   

b. Cluster Random Sampling 

5. Teknik Pengumpulan Data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

d. Tes Hasil Belajar 

6. Teknik Analisa Data: 

a. Untuk mendeskripsikan  

Aktivitas belajar siswa selama proses 

belajar mengajar dengan menggunakan 

model pembelajaran gided discovery 

berbasis gambar dan verbal dalam 

pembelajaran hukum newton tentang 

gerak menggunakan presentase 

aktivitas yang diamati oleh observer 
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berbasis 

gambar dan 

verbal dalam 

pembelajaran 

hukum 

newton 

tentang gerak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap hasil 

belajar fisika 

siswa SMA? 

 

dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

%100X
N

P
Pa   

b. Uji Hipotesis Penelitian 2 

“Model Pebelajaran Guided Discovery 

berbasis gambar dan verbal dalam 

Pembelajaran Hukum Newton Tentang 

Gerak di SMA” 

Untuk menguji hipotesis penelitian 2 

menggunakan Independent-Sample T-

test dengan bantuan SPSS 24. 

Pengujian hipotesisnya menggunakan 

pengujian pihak kanan, dengan rumus 

hipotesis: 

1) Hipotesis Statistik: 

a) KEO XXH : (nilai rata-rata siswa 

kelas eksperimen tidak berbeda 

dengan kelas kontrol) 

b) KEa XXH : (nilai rata-rata siswa 

kelas eksperimen lebih baik dari 

kelas kontrol) 

2) kriteria pengujian 

a) jika p (signifikansi) > 0,05 maka 

hipotesis nihil (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

b) jika p (signifikansi)   0,05 maka 
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hipotesis nihil (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Keterangan: 

EX = nilai rata-rata hasil belajar fisika 

siswa kelas eksperimen 

KX = nilai rata-rata hasil belajar fisika 

siswa kelas kontrol 
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LAMPIRAN B. PERSENTASE AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

RPP 1  

N

O. 

Nama 

Siswa 

Aktivitas Belajar Siswa 

Visual Activity Oral Activity Writing Activity Motor Activity 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 ARF     √         √           √       √     

2 ABB       √         √         √         √   

3 AFD     √         √           √         √   

4 ATJ       √         √         √         √   

5 AR     √         √         √         √     

6 ADL       √         √         √         √   

7 AM     √         √           √         √   

8 DKU     √         √         √           √   

9 DDR     √         √         √         √     

10 DRW     √         √           √       √     

11 DWR       √         √         √       √     

12 DIF       √         √         √         √   

13 DK       √         √         √         √   

14 DDD       √         √         √     √       

15 ETP     √         √         √           √   

16 FYS     √         √         √           √   

17 IM       √         √         √         √   

18 IBA     √         √         √         √     
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19 LLS     √         √         √           √   

20 MLS     √         √         √         √     

21 MZM       √         √         √         √   

22 MGH     √         √         √         √     

23 MIA     √         √           √         √   

24 MYQ       √         √         √         √   

25 ORF     √         √           √         √   

26 PW     √         √         √         √     

27 PSR       √         √         √         √   

28 RA     √         √         √         √     

29 RAS     √         √           √       √     

30 SSK     √         √           √         √   

31 SK       √         √       √           √   

32 SL       √         √       √           √   

33 UB     √         √           √       √     

34 VF       √         √       √           √   

35 YU     √         √           √       √     

36 YF       √         √       √           √   

Jumlah 
 

 123 123 129  129  

Nilai 68 68 72 72 
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RPP 2 

NO

. 

 

Nama 

Siswa 

Aktivitas Belajar Siswa 

Visual Activity Oral Activity Writing Activity Motor Activity 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 ARF 

   

√ 

  

 √ 

     

√ 

    

√ 

 2 ABB 

 

  √ 

   

 √ 

  

  √ 

  

  √  

3 AFD 

 

  √ 

  

 √  

  

  √ 

  

  √  

4 ATJ 

 

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

  

  √  

5 AR 

 

 √  

  

 √  

  

 √  

  

 √   

6 ADL 

 

  √ 

  

 √  

  

  √ 

  

  √  

7 AM 

 

  √ 

  

 √  

  

  √ 

  

  √  

8 DKU 

 

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

  

  √  

9 DDR 

 

 √  

  

 √  

  

 √  

  

 √   

10 DRW 

 

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

  

  √  

11 DWR 

 

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

  

  √  

12 DIF 

 

  √ 

  

 √  

  

  √ 

  

  √  

13 DK 

 

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

  

  √  

14 DDD 

 

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

  

  √  

15 ETP 

 

  √ 

  

 √  

  

 √  

  

  √  

16 FYS 

 

  √ 

  

 √  

  

 √  

  

  √  

17 IM 

 

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

  

  √  

18 IBA 

 

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

 19 LLS 

 

 √  

  

 √  

  

 √  

  

  √  

20 MLS 

   

√ 

  

 √ 

    

√ 

    

√ 

  21 MZM 

 

  √ 

   

 √ 

  

  √ 

  

  √  

22 MGH 

 

 √  

  

  √ 

  

  √ 

  

  √  

23 MIA 

 

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

  

  √  
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24 MYQ 

 

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

  

  √  

25 ORF 

 

  √ 

  

 √  

  

  √ 

  

 √   

26 PW 

 

  √ 

  

 √  

  

  √ 

  

  √  

27 PSR 

 

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

  

  √  

28 RA 

 

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

  

  √  

29 RAS 

 

 √  

  

 √  

  

 √  

  

 √   

30 SSK 

 

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

  

 √   

31 SK 

 

  √ 

  

 √  

  

  √ 

  

  √  

32 SL 

 

  √ 

  

  √ 

  

 √  

  

  √  

33 UB 

 

 √  

  

 √  

  

√   

  

 √   

34 VF 

 

  √ 

  

  √ 

  

  √ 

  

  √  

35 YU 

 

√   

  

 √  

  

  √ 

  

 √   

36 YF 

 

  √ 

  

 

 

√ 

  

  √ 

  

 √   

Jumlah 136 127 134 135 

Nilai 75,55556 70,55556 74,44444 75 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

5
8

 

RPP 3 

NO

. 

Nama 

Siswa 

Aktivitas Belajar Siswa 

Visual Activity Oral Activity Writing Activity Motor Activity 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 ARF       √       √         √           √   

2 ABB       √         √         √         √   

3 AFD       √       √         √           √   

4 ATJ       √         √         √         √   

5 AR     √         √         √         √     

6 ADL       √         √         √         √   

7 AM       √       √           √         √   

8 DKU       √         √         √         √   

9 DDR     √         √         √         √     

10 DRW       √         √         √         √   

11 DWR       √         √         √         √   

12 DIF       √       √           √         √   

13 DK       √         √         √         √   

14 DDD       √         √         √         √   

15 ETP       √       √           √         √   

16 FYS       √       √           √         √   

17 IM       √         √         √         √   

18 IBA       √         √         √         √   

19 LLS     √         √         √           √   

20 MLS       √       √         √         √     
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21 MZM       √         √       √           √   

22 MGH     √           √         √         √   

23 MIA       √         √         √       √     

24 MYQ       √         √         √         √   

25 ORF       √       √           √       √     

26 PW       √       √           √         √   

27 PSR       √         √         √         √   

28 RA       √         √         √         √   

29 RAS     √         √         √         √     

30 SSK       √         √         √       √     

31 SK       √       √           √         √   

32 SL       √         √         √         √   

33 UB     √         √         √         √     

34 VF       √         √         √         √   

35 YU   √           √         √         √     

36 YF       √         √         √         √   

Jumlah 136 128 134 135 

Nilai 75,55556 71,11111 74,44444 75 
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LAMPIRAN C. UJI HOMOGENITAS 

Nilai ulangan harian pada BAB GLB dan GLBB Mata Pelajaran Fisika di SMAN 

1 Pakusari Tahun Ajaran 2018/2019 

No. 

Presensi 

Kelas X yang mengikuti pelajaran fisika 

X MIPA 1 X MIPA 2 X MIPA 3 X MIPA 4 

1 60 70 60 76 

2 65 78 65 70 

3 70 76 65 70 

4 75 76 70 60 

5 65 78 80 76 

6 75 75 56 70 

7 75 56 80 75 

8 75 75 70 75 

9 60 70 50 56 

10 56 60 75 60 

11 75 80 65 80 

12 76 76 80 60 

13 75 79 75 83 

14 70 75 70 75 

15 65 70 80 83 

16 85 79 60 83 

17 80 75 76 80 

18 75 66 80 76 

19 80 75 75 75 

20 75 78 60 56 

21 75 76 75 75 

22 80 78 70 75 

23 56 76 65 70 

24 75 65 65 75 

25 70 80 63 65 

26 80 65 80 75 

27 80 79 76 75 

28 56 65 70 75 

29 56 75 75 65 

30 78 65 80 76 

31 70 75 60 65 

32 83 65 75 65 

33 80 80 70 80 
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34 60 65 56 75 

35 75 80 68 54 

36 70 60 62 75 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 24 yaitu One 

Way anova dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Membuka lembar kerja Variable Vew pada SPSS 24, Kemudian membuat dua 

variabel data pada lembar kerja tersebut. 

a. Variabel pertama : Kelas 

Tipe Data : Numeric, Width 8, Decimal places 0  

b. Variabel kedua : Nilai 

Tipe Data : Numeric, Width 8, Decimal places 0  

c. Untuk variabel kelas pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar 

tampilan Values Labels. 

 Pada Bans Value  diisi 1 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 1, 

lalu klik Add. 

 Pada Bans Value  diisi 2 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 2, 

lalu klik Add. 

 Pada Bans Value  diisi 3 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 3, 

lalu klik Add. 

 Pada Bans Value  diisi 4 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 4, 

lalu klik Add. 

2. Memasukkan semua pada Data Vew 

3. Dari baris menu 

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means 

b. Pilih menu One Way Anova, klik variabel nilai, lalu pindahkan ke 

Dependent List, klik variabel kelas pindahkan ke Factor List 

c. Selanjutnya klik Options 

d. Pada Statistics, pilih Descriptive dan  Homogenity of variance test, lalu klik 

Continue 

e. Klik OK 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


62 
 

 

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini: 

Descriptives 

Nilai ulangan fisika BAB GLB dan GLBB 

 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

X MIPA 

1 

36 71,56 8,351 1,392 68,73 74,38 56 85 

X MIPA 

2 

36 72,67 6,676 1,113 70,41 74,93 56 80 

X MIPA 

3 

36 69,50 8,189 1,365 66,73 72,27 50 80 

X MIPA 

4 

36 71,64 7,932 1,322 68,95 74,32 54 83 

Total 144 71,34 7,818 ,652 70,05 72,63 50 85 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Nilai ulangan fisika BAB GLB dan GLBB 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

0,605 3 140 0,613 

Analisis data: 

Output Test of Homogeneity of Variance 

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah: 

 Nilai signifikansi (Sig) < 0,05  maka data berasal dari populasi yang 

mempunyai varians tidak serupa (Tidak Homogen) 

 Nilai signifikansi (Sig) > 0,05  maka data berasal dari populasi yang 

mempunyai varians serupa (Homogen) 

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai signifikansi (Sig), pada tabel Test of 

Homogeneity of Variance. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 0,613 > 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut, jika menggunakan pedoman pengambilan 

keputusan maka dapat disimpulkan bahwa variasi data kelas X yang mengikuti 
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pembelajaran fisika di  SMA Negeri 1 Pakusari bersifat homogen, sehingga uji 

ANOVA dapat dilanjutkan. 

ANOVA 

 

Nilai ulangan fisika BAB GLB dan GLBB 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

190,132 3 63,377 1,038 0,378 

Within Groups 8550,194 140 61,073   

Total 8740,326 143    

Nilai signifikansi data 0,378 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data hasil ulangan fisika bab GLB dan GLBB adalah homogen. Dengan kata lain, 

tingkat kemampuan siswa kelas X yang mengikuti pelajaran fisika di SMA Negeri 

1 Pakusari sebelum diadakan penelitan adalah homogen. Selanjutnya digunakan 

cluster random sampling untuk menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah dilakukan cluster random sampling 

ditetapkan kelas X MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan X MIPA 4 sebagai kelas 

eksperimen. 
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LAMPIRAN D. NILAI HASIL BELAJAR (POST TEST) 

No. Presensi 

Siswa 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 62 84 

2 68 69 

3 60 96 

4 - 67 

5 65 80 

6 76 - 

7 69 86 

8 51 76 

9 69 - 

10 65 63 

11 69 97 

12 67 67 

13 67 86 

14 74 63 

15 67 75 

16 90 74 

17 88 98 

18 54 93 

19 71 72 

20 65 84 

21 71 88 

22 68 66 

23 - 72 

24 72 86 

25 69 83 

26 71 75 

27 82 95 

28 65 89 

29 74 64 

30 74 76 

31 68 69 

32 77 67 

33 61 81 

34 65 63 

35 72 84 

36 61 84 
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A. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample t-

test, hal ini dilakukan jika data yang digunakan berasal dari data yang memiliki 

varian  sama, artinya data terdistribusi normal. Berikut prosedur uji normalitas: 

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 24, kemudian membuat 

dua variabel data pada lembar kerja tersebut. 

a. Variabel pertama : Eksperimen 

Tipe Data : Numeric, Width 8, Decimal places 0  

b. Variabel kedua : Kontrol 

Tipe Data : Numeric, Width 8, Decimal places 0  

2. Masukkan semua data pada Data View 

3. Dari baris menu: 

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Nonparametric Test, pilih 1 Sample 

K-S 

b. Selanjutnya pada Test Variable List diisi nilai hasil belajar (kelas 

eksperimen dan kelas kontrol), pada  Option klik  Description  dan pada 

Test Distribution pilih  Normal 

c.  Klik  OK 

 

Descriptive Statistics 

 

 N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

Eksperimen 34 78,59 10,782 63 98 

Kontrol 34 69,03 7,960 51 90 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Eksperimen Kontrol 

N 34 34 

Normal Parameters
a,b

 Mean 78,59 69,03 

Std. 

Deviation 

10,782 7,960 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,107 0,130 

Positive 0,107 0,119 
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Negative -0,104 -0,130 

Test Statistic 0,107 0,130 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
c,d

 0,157
c
 

 

Analisis Data: 

 Pedoman pengambilan keputusan dengan membaca nilai Sig. (2-tailed) 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari 

populasi yang mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan 

harus menggunakan uji statistik non parametrik) 

2. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari 

populasi yang mempunyai varians serupa (data normal dan harus 

menggunakan uji statistik parametrik) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Sig.2-tailed untuk kelas 

eksperimen sebesar 0.200 dan untuk kelas kontrol sebesar 0.157. Nilai Sig. 2-

tailed yang dihasilkan adalah lebih besar dari  ⍺ = 0.05. Jika disesuaikan pada 

pedoman pengambilan keputusan di atas, maka dapat disimpulkan kelompok data 

tersebut berdistribusi normal dan pengolahan data yang digunakan adalah statistik 

parametrik dengan menggunakan independent sample t-test. 

 

B. Uji Indipendent Sample t-test 

Uji Indipendent Sample t-test dilakukan dengan software SPSS 24 dengan 

prosedur sebagai berikut: 

1. Membuka lembar kerja Variable Vew pada SPSS 24, kemudian membuat 

dua variabel data pada lembar kerja tersebut. 

a. Variabel pertama : Kelas 

Tipe Data : Numeric, Width 8, Decimal places 0  

b. Variabel kedua :  Nilai 

Tipe Data : Numeric, Width 8, Decimal places 0  

c. Untuk variabel kelas, pada kolom values di klik, kemudian akan 

muncul tampilan  Value Labels 
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 Pada Bans Value  diisi 1 kemudian  Value Labe diisi kelas 

eksperimen, lalu klik Add 

 Pada Bans Value  diisi  kemudian  Value Labe diisi kelas kontrol, 

lalu klik Add 

2. Memasukkan semua data pada  Data Vew. 

3. Dari baris menu 

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu  Compare Means. 

b. Pilih menu Independent Sample t-test, klik variabel nilai kemudian 

pindahkan ke Test Variable, klik variabel kelas kemudian pindahkan ke  

Grouping Variable. 

c. Selanjutnya klik  Define Groups, kemudian akan keluar tampilan  

Define Groups. 

d. Pada Use Specified Values,  Group 1  diisi 1,  Group 2 diisi 2, lalu klik 

Continue 

e. Klik Ok 

 

Group Statistics 

 
 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

NILAI KELAS EKSPERIMEN 34 78,59 10,782 1,849 

KELAS KONTROL 34 69,03 7,960 1,365 

 

Independent Samples Test 

 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

NILAI Equal 

varianc

es 

assume

d 

8,052 ,006 4,159 66 ,000 9,559 2,298 4,970 14,148 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  

4,159 60,734 ,000 9,559 2,298 4,962 14,155 
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Analisis Data: 

Langkah 1. 

  Membaca nilai Sig. (2-tailed) pada Lavene’s Test for Equality of 

Variances dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka dapat disimpulkan data 

tidak homogen 

2. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka dapat disimpulkan data 

homogen 

Membaca tabel Lavene’s Test for Equality of Variances untuk uji 

homogenitas (perbedaan varians). Pada tabel tampak bahwa nilai F= 8,052 dengan 

Sig. Atau Sig. < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa ada perbedaan varians pada 

data nilai hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol (Tidak Homogen).  

Langkah 2. 

 Membaca nilai Sig. (2-tailed) pada kolom t-test for Equality of Means 

dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol (Ha diterima, 

H0 ditolak) 

2. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka dapat disimpulkan rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas kontrol (Ha 

ditolah, H0 diterima) 

Dari data yang diperoleh dari Lavene’s Test for Equality of Variances nilai 

Sig. Sebesar 0,006 atau Sig. < 0,05 maka data dikatakan tidak homogen. 

Jika data homogen, maka baca lajur atas (equal variance assumed), jika 

data tidak homogen, baca lajur bawah (equal variance not assumed). Data 

diatas dapat disimpulkan bahwa data tidak homogen (Sig. < 0,05), 

sehingga untuk mengambil keputusan lihat equal variance not assumed. 
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Pada equal variance not assumed didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 

Langkah 3. 

 Pada variabel t-test for Equality of Means lajur  Equal Variance Not 

Assumed terlihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau (Sig. ≤ 0,05). 

Pengujian hipotesis yang digunakan adalah pengujian hipotesis pihak kanan, 

sehingga nilai signifikansi (2-tailed) dibagi 2 dan diperoleh signifikansi (1-tailed) 

sebesar 0,000. Apabila dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan 

di atas maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar hasil belajar kelas 

eksperimen lebih baik dari hasil belajar hasil belajar kelas kontrol (Ha diterima, H0 

ditolak). 
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LAMPIRAN E. NILAI KELAS EKSPERIMEN 

Nilai Tertinggi 
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Nilai Terendah 
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LAMPIRAN F. NILAI KELAS KONTROL 

Nilai Tertinggi 
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Nilai Terendah 
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LAMPIRAN G. FOTO KEGIATAN 

  
Gambar a. Post test kelas kontrol 

 

  
Gambar b. Post test kelas eksperimen 

 

 

 

 

Gambar c. Presentasi Gambar d. Melakukan percobaan 
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Gambar e. Menyusun hipotesis Gambar f. Menganalisis data 

  

Gambar g. Mengumpulkan data Gambar h. Stimulation 
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LAMPIRAN H. KISI-KISI SOAL POST TEST 

KISI – KISI SOAL POST TEST 

Satuan Pendidikan : SMA  

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi Pokok : Hukum Newton  

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Banyak Soal : 10 

Jenis Soal : Uraian 

Waktu  : 90 Menit 

Jenis Soal Uraian 

Indikator Klasifikasi No Soal Uraian Soal Kunci Jawaban Skor 
Total 

Skor 
Menjelaskan 

Hukum I 

Newton 

C2 1 Jelaskan arti fisis dari hukum I Newton! Tidak Dijawab = 

Jawaban Salah = 

Kurang lengkap = 

Bunyi hukum I Newton “Jika 

resultan gaya pada suatu 

benda sama dengan nol, maka 

benda yang mula-mula diam 

akan terus diam, sedangkan 

jika benda mula-mula 

bergerak akan terus bergerak 

dengan kecepatanan 

konstan”. 

Intinya hukum I Newton ini 

juga menggambarkan sifat 

0 

3 

5 

7 

7 
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benda yang selalu 

mempertahankan keadaan 

diam atau keadaan 

bergeraknya yang 

dinamakan inersia atau 

kelembaman. 

Kelembaman pada suatu 

benda menyebabkan sebuah 

benda yang bergerak dengan 

kecepatan tetap akan tetap 

bergerak pada kecepatan 

tersebut dan benda-benda 

yang diam akan tetap diam, 

kecuali ada gaya-gaya tak 

setimbang yang bekerja 

padanya. 

Menghitung 

gaya normal 

pada hukum I 

Newton 

C3 2 Perhatikan gambar balok berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Jika massa balok 3 kg dan percepatan gravitasi 10 m/s
2
 maka gaya 

normal yang dialami balok adalah …. 

 

Diketahui:  

kgm

NF

NF

3

8

5

2

1







 

Ditanya: ?...N  

Jawaban: 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

1 

 

 

 

10 
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Nw

w

gmw

30

3.10

.







 

Karena sistem tidak bergerak 

maka berlaku hukum I 

Newton, yaitu resultan gaya-

gaya yang bekerja pada benda 

besarnya nol. 

NN

N

N

wFFN

F

27

027

03058

0

0

12











 

Jadi, gaya normal yang 

dialami balok adalah 27N. 

 

 

1 

1 

1 

1 

 

 

 

Menganalisis 

hukum 1 

Newton. 

C4 3 Perhatikan Gambar berikut! 

 

 
Sebuah batu di tarik dengan 3 gaya seperti gambar di atas, berapakah 

resultan gaya nya ? Apakah benda diam atau bergerak ? Jika bergerak 

ke manakah arahnya ? 

Diketahui: 

NF

NF

NF

14

26

40

3

2

1







 

Ditanya: ?....F , Benda 

diam atau bergerak? 

Jawaban: 

0

401426

)( 32







F

F

FFFF

 

Karena Σ F = 0 maka benda 

tidak akan bergerak 

2 

 

 

 

1 

 

2 

2 

1 

2 

 

10 
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(karena sesuai dengan hukum 

kelembaman) 

 

  4 Jelaskan bunyi dari hukum II Newton! Tidak Dijawab = 

Jawaban Salah = 

Kurang lengkap = 

Bunyi dari Hukum II Newton 

“Percepatan dari suatu 

benda akan sebanding 

dengan jumlah gaya (resultan 

gaya) yang bekerja pada 

benda tersebut dan 

berbanding terbalik dengan 

massanya".  

0 

3 

5 

7 

7 

Menganalisis 

hukum II 

Newton 

C4 5 Seorang pemuda berdiri di atas timbangan badan dalam sebuah lift. 

Sebelum lift bergerak, timbangan menunjukkan angka 60 kg. Ketika 

lift bergerak ke atas, timbangan menunjukkan angka 66 kg. Anggap 

percepatan gravitasi sebesar 10 m/s
2
, berarti lift naik dengan 

percepatan sebesar 

Diketahui:   

2

2

1

10

66

60

s

m
g

kgm

kgm







 

Ditanya: ?...a  

Jawaban: 

Nw

w

gmw

600

10.60

.







 

NN

N

gmN

660

10.66

.







 

2 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

15 
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a
s

m

a

a

amwN

amF











2
1

.6060

.60600660

.

.

 

 

 

 

 

2 

2 

2 

2 

2 

 

Menganalisis 

hukum II 

Newton 

 

C4 6 Agar gaya normal yang bekerja pada balok sebesar 20 N, maka besar 

dan arah gaya luar yang bekerja pada balok adalah.... 

Diketahui:  

NN

Nw

20

50




 

Ditanya: ?.....LuarF  

Jawaban: 

NF

F

FNN

FwN

F

30

030

05020

0

0











 

2 

 

 

1 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

10 
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(karena positif berarti arah ke 

atas) 

Membandingk

an percepatan 

pada Hukum 

II Newton 

 

C5 7 Berikut adalah gambar yang menunjukkan lima buah benda yang 

diberikan gaya berbeda-beda. 

 

 

 

 

 
Percepatan benda yang paling besar ditunjukkan oleh gambar nomor... 

 

 

Diketahui: 

1. F = 20 N 

m = 20 kg 

2. F = 100 N 

m = 10 kg 

3. F = 150 N 

m = 50 kg 

4. F =240 N 

m = 80 kg 

5. F = 200 N 

m = 100 kg 

Ditanya: ?...terbesara  

Untuk menentukan 

percepatan benda yang paling 

besar gunakan hukum II 

Newton 

1.  
m

F
a   

20

120
a   

a 6 m/s
2
 

2. 
m

F
a   

10

100
a   

a 10 m/s
2 

3. 
m

F
a   

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

15 

1 

2 

3 

4 

5 
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50

150
a   

a 3 m/s
2 

4. 
m

F
a   

80

240
a   

a 3 m/s
2 

5. 
m

F
a   

100

200
a   

2/2 sma   

Jadi yang memiliki percepatan 

terbesar adalah nomor 2 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

Menghitung 

hukum II 

Newton 

 

C3 8 Dua buah balok dihubungkan dengan seutas tali ringan di tarik secara 

horizontal dengan gaya F = 60 N. 

 
Massa benda m1 = 20 kg dan m2 = 10 kg. Jika g = 10 m/s

2
 dan 

koefisien gesekan kinetis antara balok dan permukaan lantai 0,1, maka 

besar percepatan kedua balok adalah... 

 

Diketahui:  

F = 60 N 

m1 = 20 kg 

m2 = 10 kg 

g = 10 N 

1,0  

Ditanya: ?....a  

Menghitung percepatan 2 

benda yang terletak pada 

bidang miring: 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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10

100.1,0

.

20

200.1,0

.

2

2

2

1

1

1













g

g

g

g

g

g

f

f

Nf

Nf

f

Nf





 

2

21

21

/1

30

30

1020

100.1,0200.1,060

sma

a

a

mm

ffF
a

gg















 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

Menyebutkan 

contoh hukum 

1 Newton 

C2 9 Jelaskanlah bunyi dari hukum III Newton! 

 

Tidak Dijawab = 

Jawaban Salah = 

Kurang lengkap = 

Bunyi dari Hukum II Newton 

“Percepatan dari suatu benda 

akan sebanding dengan 

jumlah gaya (resultan gaya) 

yang bekerja pada benda 

tersebut dan berbanding 

terbalik dengan massanya".  

0 

3 

5 

 

7 

7 

Menjelaskan C1 10 Sebutkanlah 3 contoh penerapan hukum III Newton dalam kehidupan Tidak dijawab 0 9 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

8
4
 

hukum III 

Newton 

sehari-hari! 

 

Jawaban salah = 

Jawaban  benar 1= 

Jawaban benar 2 = 

Jawaban benar 3 = 

1. Saat kita mendayung 

perahu, kita mendayung ke 

arah belakang kemudian 

perahu tersebut akan 

bergerak ke depan akibat 

gaya yang kita berikan 

kepada air dengan 

menggunakan dayung. 

2. Pada roket air, tekanan air 

yang mengandung 

detergen dalam keadaan 

tinggi. Ketika tutup roket 

air di buka maka air 

tersebut akan menyembur 

ke bawah sehingga 

mendorong roket ke atas. 

3. Tangan terasa sakit saat 

memukul tembok 

Saat memukul tembok kita 

memberikan gaya pada 

tembok sebagai aksi, dan 

tembok aka memberikan 

gaya yang sama tetapi 

arahnya berlawanan 

sebagai reaksi. Gaya reaksi 

inilah yang menyebabkan 

tangan terasa sakit saat 

memukul tembok. 

4. Pada saat berjalan kaki 

memberikan gaya dorong 

1 

3 

6 

9 
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kepada lantai sebagai aksi, 

gaya aksi ini arahnya ke 

belakang. Lantai akan 

memberikan gaya dorong 

ke depan kepada kaki 

sebagai reaksi.  

5. Pada saat berenang kaki 

dan tangan memberikan 

gaya dorong kebelakang 

kepada air sebagai aksi. 

Air akan memberikan gaya 

dorong ke depan sebagai 

reaksi. 
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LAMPIRAN I. JADWAL PENELITIAN 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen 

No Hari/Tanggal Kegiatan Materi 

1 Senin/ 07-08-2017 RPP 1 Hukum I Newton 

2 Senin/ 14-08-2017 RPP 2 Hukum II Newton 

3 Senin/ 21-08-2017 RPP 3 Hukum III 

Newton 

4 Senin/ 28-08-2017 Post-test Hukum I, II, III 

Newton dan gaya 

gesekk 

 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol 

No Hari/Tanggal Kegiatan Materi 

1 Rabu/ 9-08-2017 RPP 1 Hukum I Newton 

2 Rabu/ 16-08-2017 RPP 2 Hukum II Newton 

3 Rabu/ 23-08-2017 RPP 3 Hukum III 

Newton 

4 Rabu/ 30-09-2017 Post-test Hukum I, II, III 

Newton dan gaya 

gesekk 
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LAMPIRAN J. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pedoman wawancara sebelum penelitian 

1.1 wawancara dengan guru mata pelajaran fisika kelas X 

a. Model dan metode apa yang biasa Bapak gunakan  dalam pembelajaran 

fisika selama ini? 

b. Apa alasan Bapak memilih model tersebut? 

c. Bagaimana sikap siswa saat pembelajaran menggunakan  model 

pembelajaran yang digunakan? 

d. Media pembelajaran apa saja yang biasa Bapak gunakan dalam proses 

pembelajaran? 

e. Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa selama ini? 

f. Bagaimana KPS siswa selama ini? 

g. Kendala apa yang sering Bapak jumpai saat pembelajaran berlangsung, 

khususnya pada materi hukum-hukum Newton? 

 

2. Pedoman wawancara setelah penelitian. 

2.1 Wawancara dengan guru kelas Xmata pelajaran Fisika 

a. Bagaimana pendapat Bapak dengan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran guided discovery berbasis RGV? 

b. Apa saran Bapak terhadap pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran guided discoveryberbasis RGV? 

 

1.2 Wawancara dengan siswa kelas X pada kelas eksperimen 

a. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran yang Ibu ajarkan? 

b. b. Apakah anda mudah memahami materi dengan cara mengajar yang Ibu 

terapkan? 
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LAMPIRAN K. SILABUS 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pakusari 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Kompetensi Inti : 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 

santun, responsif, dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahandalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab dan fenomena kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

1.1 mengagumi keteraturan 

dan kompleksitas ciptaan 

Tuhan tentang aspek fisik dan 

kimiawi, kehidupan dalam 

ekosistem, dan peranan 

manusia dalam lingkungan 

serta mewujudkannya dalam 

pengamalan ajaran agama 

yang dianutnya. 

Hukum 

Newton 

dan 

Penerap

annya 

Mengamati 

1. Siswa memperhatikan 

demonstrasi yang berkaitan 

dengan Hukum I Newton. 

2. Siswa memperhatikan 

demonstrasi yang berkaitan 

dengan Hukum II Newton. 

3. Siswa memperhatikan 

demonstrasi yang berkaitan. 

dengan Hukum III Newton 

Menanya 

1. Siswa menanyakan konsep 

Hukum I Newton. 

2. Siswa menanyakan konsep 

Hukum II Newton. 

3. Siswa menanyakan konsep 

Hukum III Newton. 

Eksperimen/Eksplorasi 

1. Siswa melakukan 

percobaan Hukum I 

Newton. 

2. Siswa melakukan 

percobaan Hukum II 

Newton. 

 Tes 

Tulis 

 

 

 

Soal Post-

Test 

 

 

Terlampir 

 

 

9 x 45’ Referensi: 

1. Buku 

paket 

SMA/MA 

2. LKS 

buatan 

guru 

3. Buku 

yang 

relevan 

 
2.1 menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa ingin 

tahu, objektif, jujur, teliti, 

cermat, tekun, hati-hati, 

bertanggung jawab, terbuka, 

kritis, kreatif, inovatif, dan 

peduli lingkungan) dalam 

aktivitas sehari hari sebagai 

wujud implementasi sikap 

dalam melakukan percobaan, 

melaporkan, dan berdiskusi. 

1. Memiliki sikap aktif 

bertanya, berani 

mengajukan pendapat, 

dan berani memberikan 

jawaban yang sesuai 

dengan analisis ilmiah. 

3.4 menganalisis hubungan 

antara gaya, massa, dan 

gerakan benda pada gerak 

lurus. 

1. Menjelaskan Hukum I 

Newton. 

2. Menganalisis sifat 

kelembaman suatu 
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3. Siswa melakukan 

percobaan Hukum III 

Newton. 

Mengasosiasi 

1. Siswa mampu menemukan 

konsep mengenai hukum I 

Newton melalui percobaan 

yang dilakukan. 

2. Siswa mampu menemukan 

konsep mengenai hukum II 

Newton melalui percobaan 

yang dilakukan. 

3. Siswa mampu menemukan 

konsep mengenai hukum 

III Newton melalui 

percobaan yang dilakukan. 

Mengkoordinasikan 

1. Siswa mempresentasikan 

hasil percobaan dan 

diskusinya mengenai 

Hukum I Newton. 

2. Siswa mempresentasikan 

hasil percobaan dan 

diskusinya mengenai 

Hukum II Newton. 

3. Siswa mempresentasikan 

hasil percobaan dan 

diskusinya mengenai 

Hukum III Newton. 

 

benda melalui 

percobaan Hukum I 

Newton. 

3. Menyebutkan contoh 

penerapan Hukum I 

Newton dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Menyimpulkan hasil 

percobaan Hukum I 

Newton. 

5. Menjelaskan Hukum II 

Newton. 

6. Menganalisis hubungan 

antara percepatan, 

massa, dan resultan 

gaya yang bekerja pada 

benda melalui 

percobaan Hukum II 

Newton. 

7. Menyebutkan contoh 

penerapan Hukum II 

Newton dalam 

kehidupan sehari-hari. 

8. Menghitung percepatan 

dan gaya menggunakan 

konsep Hukum II 

Newton. 

9. Menyimpulkan hasil 

percobaan Hukum II 

Newton. 

10. Menjelaskan Hukum III 
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Newton.  

11. Menganalisis Hukum 

III Newton melalui 

percobaan. 

12. Menentukan hubungan 

gaya timbal balik 

antara dua benda atau 

gaya aksi reaksi 

melalui percobaan 

Hukum III Newton. 

13. Menyebutkan 

penerapan Hukum III 

Newton dalam 

kehidupan sehari-hari. 

14. Menyimpulkan hasil 

percobaan Hukum III 

Newton. 

4.1 menyajikan hasil 

percobaan dengan menerapkan 

konsep hukum I, II, dan III 

Newton  

 1. Membuat hipotesis 

tentang Hukum I 

Newton. 

2. Melakukan percobaan 

Hukum I Newton 

sesuai dengan prosedur 

LKS I. 

3. Mengumpulkan dan 

mengolah data hasil 

percobaan. 

4. Mengkomunikasikan 

hasil percobaan Hukum 

I Newton. 

5. Membuat hipotesis 
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tentang Hukum II 

Newton. 

6. Melakukan percobaan 

Hukum II Newton 

sesuai dengan prosedur 

LKS II. 

7. Mengumpulkan dan 

mengolah data hasil 

percobaan 

8. Mengkomunikasikan 

hasil percobaan Hukum 

II Newton. 

9. Membuat hipotesis 

tentang Hukum III 

Newton. 

10. Melakukan percobaan 

Hukum III Newton 

sesuai dengan prosedur 

LKS III. 

11. Mengumpulkan dan 

mengolah data hasil 

percobaan 

12. Mengkomunikasikan 

hasil percobaan Hukum 

III Newton. 
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LAMPIRAN L 01. RPP 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pakusari 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/ Semester : X/ Ganjil 

Materi Pokok  : Hukum Newton dan penerapannya 

Sub Materi  : Hukum I Newton 

Alokasi Waktu : 2 x 45’ 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1    :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab dan fenomena 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Materi 

Pembelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

Hukum I 

Newton 

2.1   menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa ingin 

tahu, objektif, jujur, teliti, 

cermat, tekun, hati-hati, 

bertanggung jawab, 

terbuka, kritis, kreatif, 

inovatif, dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas 

sehari hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam 

melakukan percobaan, 

melaporkan, dan berdiskusi. 

2.1.1 Memiliki sikap aktif bertanya, berani 

mengajukan pendapat, dan berani 

memberikan jawaban yang sesuai 

dengan analisis ilmiah. 

 3.4   menganalisis hubungan 

antara gaya, massa, dan 

gerakan benda pada gerak 

lurus. 

3.4.1. Menjelaskan Hukum I Newton. 

3.4.2. Menganalisis sifat kelembaman suatu 

benda melalui percobaan Hukum I 

Newton. 

3.4.3. Menyebutkan contoh penerapan 

Hukum I Newton dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.4.4. Menyimpulkan hasil percobaan 

Hukum I Newton. 

 4.1 menyajikan hasil percobaan 

dengan menerapkan konsep 

hukum I, II, dan III Newton 

4.1.1. Membuat hipotesis tentang Hukum I 

Newton. 

4.1.2. Melakukan percobaan Hukum I 

Newton sesuai dengan prosedur LKS 

I. 

4.1.3. Mengumpulkan dan mengolah data 

hasil percobaan 

4.1.4. Mengkomunikasikan hasil percobaan 

Hukum I Newton. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat: 

1. Hasil belajar  

a. Melalui presentasi, tanya jawab, dan diskusi, siswa dapat menjelaskan 

arti fisis dari Hukum I Newton dengan tepat. 

b. Melalui percobaan Hukum I Newton, siswa dapat menganalisis sifat 

kelembaman suatu benda. 
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c. Melalui tanya jawab dan diskusi, siswa dapat menyebutkan contoh 

penerapan Hukum I Newton dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa dapat menyimpulkan hasil 

percobaan Hukum I Newton. 

2. Kompetensi Keterampilan 

a. Melalui demonstrasi yang diamati, siswa mampu menyusun hipotesis 

tentang Hukum I Newton. 

b. Melalui percobaan, siswa memiliki keterampilan melakukan percobaan 

sesuai prosedur LKS Hukum I Newton. 

c. Melalui percobaan, siswa memiliki keterampilan mengumpulkan dan 

mengolah data. 

d. Melalui diskusi, siswa memiliki keterampilan mengkomunikasikan. 

3. Kompetensi sikap sosial 

a. Melalui tanya jawab, diskusi, dan presentasi, siswa dapat menunjukkan 

sikap aktif bertanya, berani mengajukan pendapat, dan berani 

memberikan jawaban secara ilmiah. 

D. Materi Pembelajaran 

Hukum I Newton yang berbunyi: 

“Jika jumlah resultan gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol maka benda 

yang mula-mula diam akan tetap diam dan benda yang mula-mula bergerak lurus 

beraturan akan tetap bergerak lurus beraturan.” 

 

Sumber: http://w3.shorecrest.org 
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Secara matematis dinyatakan sebagi berikut ini : 

NW

WN

WNF

F













0

0

 

Hukum Newton I juga dapat dinyatakan bila sebuah benda dalam keadaan diam 

maka benda itu akan tetap diam dan jika bergerak dengan kecepatan tetap akan 

terus bergerak dengan kecepatan tetap contohnya sebagai berikut : 

1. ketika kita naik mobil tiba-tiba direm, maka badan cenderung ke depan 

2. Ketika kita naik motor tiba-tiba di rem mendadak maka akan terdorong ke 

belakang 

3. Ketika kita nenarik kertas dengan cepat maka uang diatas kertas seperti 

gambar disamping akan tetap ditempatnya 

E. Strategi Pembelajaran 

Pendekatan    : Scientific 

Model Pembelajaran  : Guided Discovery 

Metode Pembelajaran : Ceramah, demonstrasi, penugasan, diskusi, 

percobaan, presentasi, dan tanya jawab. 

F. Media dan Sumber Belajar 

1. Media 

LKS Hukum I Newton 

2. Alat dan Bahan 

Kertas, buku, kelereng, statif, benang, balok dengan penggantung 

3. Sumber Belajar 

Buku fisika yang relevan, lingkungan sekitar sekolah atau rumah. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 (3 x 45’) 

Tahap Model 

Pembelajaran 

Guided 

Discovery 

Kegiatan Belajar Mengajar 
Alokasi 

Waktu 

Aspek yang 

dinilai 

Pendahuluan   Guru memberi salam dan mengajak semua siswa 

berdoa untuk memulai kegiatan pembelajaran. 

5’ Penilaian sikap 

sosial berani 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


97 
 

 

 Melalui metode tanya jawab, siswa mengingat 

kembali materi sebelumnya yaitu materi gerak. 

 Melalui tanya jawab yang berkaitan dengan 

kelembaman dalam kehidupan sehari-hari guru 

membuat siswa tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran hari ini. 

Apakah kalian pernah naik mobil tiba-tiba 

mengerem mendadak?  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai pada pembelajaran saat ini. 

memberikan 

jawaban 

Tahap 1: 

Stimulation 

Pemusatan perhatian: 

 Guru menanyakan contoh lain penerapan hukum 

1 Newton dalam kehidupan sehari-hari. 

5’  

Tahap 2: 

Problem 

Statement 

 Menyampaikan informasi singkat mengenai 

Hukum I Newton 

 Menyampaikan informasi tentang kegiatan yang 

akan dilakukan yaitu melakukan percobaan 

tentang Hukum I Newton. 

 Membagikan LKS kepada siswa 

 Melalui diskusi kelompok, siswa merumuskan 

hipotesis berdasarkan masalah yang diberikan 

pada LKS 

25’ Penilaian sikap 

sosial aktif 

bertanya 

Tahap 3: 

Data 

Collection 

 Melalui kerja kelompok dengan bantuan LKS, 

siswa melakukan percobaan Hukum I Newton. 

 Siswa mengamati percobaan dan mencatat data 

pengamatan pada tabel pengamatan yang telah 

tersedia pada LKS 

15’  Penilaian sikap 

sosial aktif 

bertanya dan 

mengajukan 

pendapat 

Tahap 4 : 

Data 

Processing 

 Melalui diskusi kelompok dan percobaan yang 

telah dilakukan, siswa mengolah dan 

menganalisis data hasil percobaan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan pada LKS 

10’ Penilaian sikap 

sosial aktif 

bertanya dan 

berani 

mnegajukan 

pendapat 

Tahap 5: 

Verification 
 melalui diskusi kelas, siswa mempresentasikan 

hasil percobaan 

 ketika perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil percobaan, guru meminta kelompok lain 

untuk memberikan tanggapan atau mengajukan 

pertanyaan jika ada yang belum dimengerti. 

20’ Penilaian sikap 

sosial aktif 

bertanya, berani 

mengajukan 

pendapat, dan 

berani 

memberikan 

jawaban 

Tahap 6: 

Generalization 
 melalui diskusi kelas, guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan tentang Hukum 1 

Newton 

 

5’ Penilaian sikap 

sosial aktif 

bertanya dan 

berani 
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memberikan 

jawaban. 

Penutup  melalui metode penugasan, siswa diminta untuk 

mempelajari materi Hukum II Newton 

 Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan 

mengucap salam. 

5’  

H. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik Bentuk Instrumen 

Tes tulis (pengetahuan) Tes uraian (terlampir) 

KPS Lembar Observasi KPS (terlampir) 

 

Jember, 28 Juli 2017 
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LAMPIRAN L 02. RPP 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pakusari 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/ Semester : X/ Ganjil 

Materi Pokok  : Hukum Newton dan penerapannya 

Sub Materi  : Hukum II Newton 

Alokasi Waktu : 3 x 45’ 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1    :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab dan fenomena 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Materi 

Pembelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

Hukum II 

Newton 

2.1   menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa ingin 

tahu, objektif, jujur, teliti, 

cermat, tekun, hati-hati, 

bertanggung jawab, 

terbuka, kritis, kreatif, 

inovatif, dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas 

sehari hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam 

melakukan percobaan, 

melaporkan, dan berdiskusi. 

2.1.1    Memiliki sikap aktif bertanya, berani 

mengajukan pendapat, dan berani 

memberikan jawaban yang sesuai 

dengan analisis ilmiah. 

 3.4   menganalisis hubungan 

antara gaya, massa, dan 

gerakan benda pada gerak 

lurus. 

3.4.1. Menjelaskan Hukum II Newton. 

3.4.2. Menganalisis hubungan antara 

percepatan, massa, dan resultan gaya 

yang bekerja pada benda melalui 

percobaan Hukum II Newton. 

3.4.3. Menyebutkan contoh penerapan 

Hukum II Newton dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.4.4. Menghitung percepatan dan gaya 

menggunakan konsep Hukum II 

Newton. 

3.4.5. Menyimpulkan hasil percobaan 

Hukum II Newton. 

 4.1  menyajikan hasil percobaan 

dengan menerapkan konsep 

hukum I, II, dan III Newton 

4.1.1. Membuat hipotesis tentang Hukum II 

Newton. 

4.1.2. Melakukan percobaan Hukum II 

Newton sesuai dengan prosedur LKS 

II. 

4.1.3. Mengumpulkan dan mengolah data 

hasil percobaan 

4.1.4. Mengkomunikasikan hasil percobaan 

Hukum II Newton. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat: 

1. Hasil belajar  
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a. Melalui presentasi, tanya jawab, dan diskusi, siswa dapat menjelaskan 

arti fisis dari Hukum II Newton dengan tepat. 

b. Melalui percobaan Hukum II Newton, siswa dapat menganalisis 

hubungan antara percepatan, massa, dan resultan gaya yang bekerja 

pada benda  

c. Melalui tanya jawab dan diskusi, siswa dapat menyebutkan contoh 

penerapan Hukum II Newton dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Melalui pemahaman konsep Hukum II Newton, siswa dapat 

menghitung percepatan suatu benda. 

e. Melalui pemahaman konsep Hukum II Newton, siswa dapat 

menghitung resultan gaya suatu benda. 

f. Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa dapat menyimpulkan hasil 

percobaan Hukum II Newton. 

2. Kompetensi Keterampilan 

a. Melalui demonstrasi yang diamati, siswa mampu menyusun hipotesis 

tentang Hukum II Newton. 

b. Melalui percobaan, siswa memiliki keterampilan melakukan percobaan 

sesuai prosedur LKS Hukum II Newton. 

c. Melalui percobaan, siswa memiliki keterampilan mengumpulkan dan 

mengolah data. 

d. Melalui diskusi, siswa memiliki keterampilan mengkomunikasikan. 

3. Kompetensi sikap sosial 

a. Melalui tanya jawab, diskusi, dan presentasi, siswa dapat menunjukkan 

sikap aktif bertanya, berani mengajukan pendapat, dan berani 

memberikan jawaban secara ilmiah. 

D. Materi Pembelajaran 

Apabila resultan gaya yang bekerja pada sebuah benda tidak sama dengan 

nol maka benda tersebut akan bergerak dengan sebuah percepatan. Besarnya 

percepatan suatu benda sebanding dengan resultan gayanya. Semakin besar 

resultan gaya yang bekerja pada suatu benda, percepatannya akan semakin besar. 
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Apabila percepatan disimbolkan dengan a dan resultan gaya disimbolkan dengan 

∑ F , dapat dituliskan: 

a  F  

Untuk resultan gaya tetap yang bekerja pada suatu benda dengan massa semakin 

besar, semakin kecil percepatan yang terjadi. Apabila massa kelembaman benda 

disimbolkan dengan m, diperoleh hubungan percepatan dan massa sebagai 

berikut. 

m
a

1
  

Percepatan dihasilkan oleh suatu resultan yang bekerja pada suatu benda 

berbanding lurus dengan resultan gaya, searah dengan resultan gaya dan 

berbanding terbalik dengan massa benda.  

 

Sumber: http://www.schoolphysics.co.uk 

Gambar tersebut merupakan contoh penerapan hukum II Newton. Dari 

gambar tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa percepatan berbanding lurus 
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dengan gaya dan berbanding terbalik dengan massa. Bentuk persamaannya dapat 

ditulis sebagai berikut: 

 

 

 

F = Gaya ( N ) 

m = massa benda ( kg ) 

a  = percepatan (m/s2 ) 

E. Strategi Pembelajaran 

Pendekatan    : Scientific 

Model Pembelajaran  : Guided Discovery 

Metode Pembelajaran : Ceramah, demonstrasi, penugasan, diskusi, 

percobaan, presentasi, dan tanya jawab. 

F. Media dan Sumber Belajar 

1. Media 

LKS Hukum II Newton 

2. Alat dan Bahan 

Neraca pegas, benang nilon, beban pemberat, mistar 

3. Sumber Belajar 

Buku fisika yang relevan, lingkungan sekitar sekolah atau rumah. 

4. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-2 (3 x 45’) 

Tahap Model 

Pembelajaran 

Guided 

Discovery 

Kegiatan Belajar Mengajar 
Alokasi 

Waktu 

Aspek yang 

dinilai 

Pendahuluan  Guru memberi salam dan mengajak semua siswa 

berdoa untuk memulai kegiatan pembelajaran. 

 Melalui metode tanya jawab, siswa mengingat 

kembali pelajaran pada materi sebelumnya yang 

berkaitan dengan hukum newton. 

 Melalui tanya jawab tentang hukum II Newton  

diharapkan siswa tertarik untuk mengikuti 

pelajaran tentang hukum II Newton. Guru 

meminta 2 orang anak untuk maju kedepan dan 

5’ Penilaian 

sikap sosial 

berani 

memberikan 

jawaban 

m

F
a
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melakukan demonstrasi yang berkaitan dengan 

hukum II Newton. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai pada pembelajaran saat ini. 

Tahap 1: 

Stimulation 

Pemusatan perhatian: 

 Guru menanyakan contoh lain penerapan hukum 

II Newton dalam kehidupan sehari-hari. 

10’  

Tahap 2: 

Problem 

Statement 

 Menyampaikan informasi singkat mengenai 

Hukum II Newton 

 Menyampaikan informasi tentang kegiatan yang 

akan dilakukan yaitu melakukan percobaan 

tentang Hukum II Newton. 

 Membagikan LKS kepada siswa 

 Melalui diskusi kelompok siswa merumuskan 

hipotesis berdasarkan masalah yang terdapat 

pada LKS. 

25’ Penilaian 

sikap sosial 

aktif 

bertanya 

Tahap 3: 

Data 

Collection 

 Melalui kerja kelompok dengan bantuan LKS, 

siswa melakukan percobaan Hukum II Newton. 

 Siswa mengamati percobaan dan mencatat data 

pengamatan pada tabel pengamatan yang telah 

tersedia pada LKS 

20’  Penilaian 

sikap sosial 

aktif 

bertanya 

dan 

mengajukan 

pendapat 

Tahap 4 : 

Data 

Processing 

 Melalui diskusi kelompok dan percobaan yang 

telah dilakukan, siswa mengolah dan 

menganalisis data hasil percobaan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan pada LKS 

25’ Penilaian 

sikap sosial 

aktif 

bertanya 

dan berani 

mnegajukan 

pendapat 

Tahap 5: 

Verification 
 melalui diskusi kelas, siswa mempresentasikan 

hasil percobaan 

 ketika perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil percobaan, guru meminta kelompok lain 

untuk memberikan tanggapan atau mengajukan 

pertanyaan jika ada yang belum dimengerti. 

25’ Penilaian 

sikap sosial 

aktif 

bertanya, 

berani 

mengajukan 

pendapat, 

dan berani 

memberikan 

jawaban 

Tahap 6: 

Generalization 
 melalui diskusi kelas, guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan tentang Hukum II 

Newton 

 

15’ Penilaian 

sikap sosial 

aktif 

bertanya 

dan berani 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


105 
 

 

memberikan 

jawaban. 

Penutup   melalui metode penugasan, siswa diminta untuk 

mempelajari materi Hukum III Newton 

 Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan 

mengucap salam. 

10’  

 

5. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik Bentuk Instrumen 

Tes tulis (pengetahuan) Tes uraian (terlampir) 

KPS Lembar Observasi KPS (terlampir) 

 

Jember, 28 Juli 2017 
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LAMPIRAN L 03. RPP 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pakusari 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/ Semester : X/ Ganjil 

Materi Pokok  : Hukum Newton dan penerapannya 

Sub Materi  : Hukum III Newton 

Alokasi Waktu : 3 x 45’ 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1    :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab dan fenomena 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


107 
 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Materi 

Pembelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

Hukum III 

Newton 

2.1   menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu, 

objektif, jujur, teliti, cermat, 

tekun, hati-hati, bertanggung 

jawab, terbuka, kritis, kreatif, 

inovatif, dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas 

sehari hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam 

melakukan percobaan, 

melaporkan, dan berdiskusi. 

2.1.1 Memiliki sikap aktif bertanya, berani 

mengajukan pendapat, dan berani 

memberikan jawaban yang sesuai dengan 

analisis ilmiah. 

 3.4   menganalisis hubungan antara 

gaya, massa, dan gerakan 

benda pada gerak lurus. 

3.4.1. Menjelaskan Hukum III Newton.  

3.4.2. Menganalisis Hukum III Newton melalui 

percobaan. 

3.4.3. Menentukan hubungan gaya timbal balik 

antara dua benda atau gaya aksi reaksi 

melalui percobaan Hukum III Newton. 

3.4.4. Menyebutkan penerapan Hukum III 

Newton dalam kehidupan sehari-hari. 

3.4.5. Menyimpulkan hasil percobaan Hukum 

III Newton. 

 4.1 menyajikan hasil percobaan 

dengan menerapkan konsep 

hukum I, II, dan III Newton 

4.1.1. Membuat hipotesis tentang Hukum III 

Newton. 

4.1.2. Melakukan percobaan Hukum III Newton 

sesuai dengan prosedur LKS III. 

4.1.3. Mengumpulkan dan mengolah data hasil 

percobaan 

4.1.4. Mengkomunikasikan hasil percobaan 

Hukum III Newton. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat: 

1. Hasil belajar  

a. Melalui presentasi, tanya jawab, dan diskusi, siswa dapat menjelaskan 

arti fisis dari Hukum III Newton dengan tepat. 

b. Melalui percobaan, siswa dapat menganalisis Hukum III Newton. 

c. Melalui percobaan Hukum III Newton, siswa dapat menentukan 

hubungan gaya timbal balik antara dua benda atau gaya aksi reaksi  

d. Melalui tanya jawab dan diskusi, siswa dapat menyebutkan contoh 

penerapan Hukum III Newton dalam kehidupan sehari-hari. 
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e. Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa dapat menyimpulkan hasil 

percobaan Hukum III Newton. 

2. Kompetensi Keterampilan 

a. Melalui demonstrasi yang diamati, siswa mampu menyusun hipotesis 

tentang Hukum III Newton. 

b. Melalui percobaan, siswa memiliki keterampilan melakukan percobaan 

sesuai prosedur LKS Hukum III Newton. 

c. Melalui percobaan, siswa memiliki keterampilan mengumpulkan dan 

mengolah data. 

d. Melalui diskusi, siswa memiliki keterampilan mengkomunikasikan. 

3. Kompetensi sikap sosial 

a. Melalui tanya jawab, diskusi, dan presentasi, siswa dapat menunjukkan 

sikap aktif bertanya, berani mengajukan pendapat, dan berani 

memberikan jawaban secara ilmiah. 

D. Materi Pembelajaran 

Jika benda A gaya pada benda B( gaya aksi ), maka benda B juga akan 

memberikan gaya pada benda A ( gaya reaksi ). Kedua gaya tersebut mempunyai 

besar yang sama tetapi mempunyai arah yang berlawanan. Kedua gaya aksi dan 

reaksi tersebut bekerja pada benda yang berbeda.  

 

Sumber: http://public.wsu.edu 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa bola memberikan gaya pada dinding dan 

dinding memberikan gaya pada bola dengan arah yang berlawanan. Secara 

matematis hukum III Newton dapat dirumuskan dengan: 

reaksiaksi FF   

contoh penerapan hukum Newton III adalah ketika kita sedang 

meluncurkan roket air maka roket air dapat meluncur ke atas karena ada gaya 
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dorong air ke bawah. contoh lain adalah ketika kita sedang berenang ketika kita 

ingin bergerak maju ke depan maka kita mengayunkan tangan ke belakang. 

E. Strategi Pembelajaran 

Pendekatan    : Scientific 

Model Pembelajaran  : Guided Discovery 

Metode Pembelajaran : Ceramah, demonstrasi, penugasan, diskusi, 

percobaan, presentasi, dan tanya jawab. 

F. Media dan Sumber Belajar 

1. Media 

LKS Hukum III Newton 

2. Alat dan Bahan 

Dua buah neraca pegas 

3. Sumber Belajar 

Buku fisika yang relevan, lingkungan sekitar sekolah atau rumah. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-4 (2 x 45’) 

Tahap Model 

Pembelajaran 

Guided 

Discovery 

Kegiatan Belajar Mengajar 
Alokasi 

Waktu 

Aspek yang 

dinilai 

  Guru memberi salam dan mengajak semua siswa 

berdoa untuk memulai kegiatan pembelajaran. 

 Melalui metode tanya jawab, siswa mengingat 

kembali materi sebelumnya yaitu materi gerak. 

 Melalui tanya jawab dan demonstrasi guru 

menunjukkan contoh hukum III Newton dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru meminta anak-anak 

untuk menekan meja dan merasakan gaya yang 

diberikan meja pada tangan. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai pada pembelajaran saat ini. 

5’ Penilaian 

sikap sosial 

berani 

memberikan 

jawaban 

Tahap 1: 

Stimulation 

Pemusatan perhatian: 

 Guru menanyakan contoh lain penerapan hukum III 

Newton dalam kehidupan sehari-hari. 

5’ Penilaian 

sikap sosial 

berani 

memberikan 

jawaban 

Tahap 2:  Menyampaikan informasi singkat mengenai Hukum 25’ Penilaian 
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Problem 

Statement 

III Newton 

 Menyampaikan informasi tentang kegiatan yang 

akan dilakukan yaitu melakukan percobaan tentang 

Hukum III Newton. 

 Membagikan LKS kepada siswa 

 Melalui diskusi kelompok siswa merumuskan 

hipotesis berdasarkan masalah yang terdapat di 

LKS. 

sikap sosial 

aktif 

bertanya 

Tahap 3: 

Data 

Collection 

 Melalui kerja kelompok dengan bantuan LKS, 

siswa melakukan percobaan Hukum III Newton. 

 Siswa mengamati percobaan dan mencatat data 

pengamatan pada tabel pengamatan yang telah 

tersedia pada LKS 

15’  Penilaian 

sikap sosial 

aktif 

bertanya 

dan 

mengajukan 

pendapat 

Tahap 4 : 

Data 

Processing 

 Melalui diskusi kelompok dan percobaan yang telah 

dilakukan, siswa mengolah dan menganalisis data 

hasil percobaan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan pada LKS 

10’ Penilaian 

sikap sosial 

aktif 

bertanya 

dan berani 

mnegajukan 

pendapat 

Tahap 5: 

Verification 
 melalui diskusi kelas, siswa mempresentasikan hasil 

percobaan 

 ketika perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil percobaan, guru meminta kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan atau mengajukan pertanyaan 

jika ada yang belum dimengerti. 

20’ Penilaian 

sikap sosial 

aktif 

bertanya, 

berani 

mengajukan 

pendapat, 

dan berani 

memberikan 

jawaban 

Tahap 6: 

Generalization 
 melalui diskusi kelas, guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan tentang Hukum III 

Newton 

 

5’ Penilaian 

sikap sosial 

aktif 

bertanya 

dan berani 

memberikan 

jawaban. 

Penutup  melalui metode penugasan, siswa diminta untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 

 Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan 

mengucap salam. 

5’  
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H. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik Bentuk Instrumen 

Tes tulis (pengetahuan) Tes uraian (terlampir) 

KPS Lembar Observasi (terlampir) 

 

Jember, 28 Juli 2017 
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LAMPIRAN M. LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

Lembar Penilaian Aktivitas Belajar Siswa  

 Penilaian aktivitas belajar siswa diperoleh dari penilaian hasil observasioleh observer. Pedoman pengisian penilaian adalah dengan 

memberi tanda centang (√) pada kolom yang disediakan sesuai dengan rubrik penilaian yang ditentukan  

NO. 
Nama 

Siswa 

Aktivitas Belajar Siswa 

Visual Activity Oral Activity Writing Activity Motor Activity 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 ARF 

                    2 ABB 

 

   

  

   

  

   

  

   

 3 AFD 

 

   

  

   

  

   

  

   

 4 ATJ 

 

   

  

   

  

   

  

   

 5 AR 

 

   

  

   

  

   

  

   

 6 ADL 

 

   

  

   

  

   

  

   

 7 AM 

 

   

  

   

  

   

  

   

 8 DKU 

 

   

  

   

  

   

  

   

 9 DDR 

 

   

  

   

  

   

  

   

 10 DRW 

 

   

  

   

  

   

  

   

 11 DWR 

 

   

  

   

  

   

  

   

 12 DIF 

 

   

  

   

  

   

  

   

 13 DK 

 

   

  

   

  

   

  

   

 14 DDD 

 

   

  

   

  

   

  

   

 15 ETP 

 

   

  

   

  

   

  

   

 16 FYS 

 

   

  

   

  

   

  

   

 17 IM 

 

   

  

   

  

   

  

   

 18 IBA 

                    19 LLS 
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20 MLS 

                    21 MZM 

 

   

  

   

  

   

  

   

 22 MGH 

 

   

  

   

  

   

  

   

 23 MIA 

 

   

  

   

  

   

  

   

 24 MYQ 

 

   

  

   

  

   

  

   

 25 ORF 

 

   

  

   

  

   

  

   

 26 PW 

 

   

  

   

  

   

  

   

 27 PSR 

 

   

  

   

  

   

  

   

 28 RA 

 

   

  

   

  

   

  

   

 29 RAS 

 

   

  

   

  

   

  

   

 30 SSK 

 

   

  

   

  

   

  

   

 31 SK 

 

   

  

   

  

   

  

   

 32 SL 

 

   

  

   

  

   

  

   

 33 UB 

 

   

  

   

  

   

  

   

 34 VF 

 

   

  

   

  

   

  

   

 35 YU 

 

   

  

   

  

   

  

   

 36 YF 

 

   

  

   

  

   

  

   

 Jumlah 

    Nilai 
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Rubrik Penilaian Aktivitas Belajar Siswa 

No Indikator Skor Kriteria 

1 Visual Activity  1 Siswa tidak membaca LKS dan tidak mengamati percobaan 

2 Siswa pernah membaca LKS dan tidak mengamati percobaan 

3 Siswa tidak membaca LKS, tetapi mengamati percobaan 

4 Siswa pernah membaca LKS dan mengamati percobaan 

5 Siswa selalu membaca LKS dan mengamati percobaan 

2 Oral Activity 1 Siswa tidak berdiskusi/ tidak presentasi dan tidak memperhatikan 

2 Siswa pernah berdiskusi/ presentasi dan tidak memperhatikan 

3 Siswa tidak berdiskusi/ presentasi , tetapi memperhatikan 

4 Siswa pernah berdiskusi/ presentasi dan memperhatikan 

5 Siswa aktif berdiskusi/ presentasi dan memperhatikan 

3 Writing Activity  1 Siswa tidak mencatat hasil percobaan dan tidak menulis soal diskusi dan 

kesimpulan 

2 Siswa mencatat hasil percobaan lengkap dan tidak menulis soal diskusi dan 

kesimpulan 

3 Siswa mencatat hasil percobaan tetapi tidak lengkap dan tidak menulis soal 

diskusi dan kesimpulan 

4 Siswa mencatat hasil percobaan tetapi tidak lengkap dan  menulis soal diskusi 

dan kesimpulan 

5 Siswa mencatat hasil percobaan lengkap dan  menulis soal diskusi dan 

kesimpulan 

4 Motor Activity 1 Siswa tidak merangkai alat 
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No Indikator Skor Kriteria 

2 Siswa  merangkai alat, tetapi tidak sesuai dengan petunjuk LKS 

3 Siswa  merangkai alat, tetapi kurang sesuai dengan petunjuk LKS 

4 Siswa  merangkai alat, tetapi hampir sesuai dengan petunjuk LKS 

5 Siswa merangkai alat dan sesuai dengan petunjuk LKS 

 

Jember,.............................. 

Observer 

 

 

 

..........................................       

Pedoman Penilaian 

%100X
N

A
Pa 

 

Keterangan: 

Pa = presentase aktivitas belajar siswa 

A = jumlah skor setiap indikator aktivitas belajar 

yang diperoleh siswa 

N = jumlah skor maksimum setiap indikator 

aktivitas siswa. 
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LAMPIRAN N. SURAT PENELITIAN 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



